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Pengantar
Penulis

Bismillah was shalatu was salamu ala rasulillah, wa ba’du,

Tidak semua muslim memiliki kesadaran dalam ber-
agama, meskipun bisa jadi dia terlahir di tengah keluarga
dan lingkungan islam. Salah satu diantaranya penyebabnya
adalah kurangnya kesadaran akan kewajiban belajar ilmu
agama. Kalaupun diantara mereka ada yang belajar, namun
umumnya hanya materi umum berulang, yang tidak banyak
membekas dalam kehidupannya. Disamping itu, dia tidak
tahu materi apa yang penting untuk dipelajari.

Selain masalah di atas, ada banyak fenomena beraga-
ma di masyarakat yang sangat butuh bimbingan. Seperti
bagaimana menyikapi perbedaan pendapat, bagaimana cara
mengambil pendapat dan bermadzhab yang benar, bagia-
mana cara mengikuti ulama yang benar, bagaimana men-
dudukkan logika dalam beragama, bagaimana kaidah taq-
lid yang tidak melanggar syariat, dst. Dan sepengetahu-
an kami, tidak ada buku berbahasa Indonesia yang khusus
membahas semua fenomena itu.
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Dengan kemudahan dari Allah, kami menyelesaikan

buku ini, yang secara khusus membahas aneka fenomena

di atas, yang kami beri judul: Fiqih Bermadzhab.

Buku Figih Bermadzhab, kami sarikan dari 7 rujuk-

an utama,

1. Al-Muwafaqat — Abu Ishaq as-Syatibi

2. Ilamul Muwaqqi’in — Ibnu Qoyim al-Jauziyah

3. Al-Madkhal ila as-Syariah wal al-Figh al-Islami — Prof.
Dr. Umar Sulaiman al-Asyqar

4. Maalim Ushul Figh Inda Ablis Sunah wal Jamaah —
Dr. Muhammad al-Jizani

5. Al-Qawaid al-Ushuliyah al-Mutaalliqgah bil Muslim
Ghair al-Mujtabid — Dr. Sa'd as-Satsri

6. Nadzarat fi Ushul al-Figh — Prof. Dr. Umar Sulaiman
al-Asyqar

7. At-Tamadzhub: Dirasah Nadzariyah Nagdiyah — Dr.
Kholid Musaid ar-Ruwaiti’

Selanjutnya kami berharap, semoga buku ini berman-

faat bagi kaum muslimin, bisa menjadi panduan bagi ma-

syarakat dalam menjalankan agama dengan baik. Dan se-

moga Allah menjadikannya sebagai amal yang ikhlas, dan

menerimanya sebagai tabungan amal bagi kami.

iv

Yogyakarta, 1 Sya’ban 1443 H

Ammi Nur Baits
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Kata Pengantar

Ustadz Dr. Syafiq Riza Basalamah

Bismillahirrabmanirrabim,

Alhamdulillah, was shalatu was salam ala Rasulillah, wa
ba’du,

Saya telah membaca kurang lebih 2/3 dari buku ini.
Yang jelas, buku ini sangat membuka wawasan bagi umat
islam berkaitan dengan madzhab. Karena ada sebagian ma-
syarakat yang mungkin tidak paham dengan madzhab, apa
itu madzhab, kenapa harus ada madzhab, terus bagaimana
sejarah munculnya madzhab, serta bagaimana sikap seorang
muslim menghadapi perselisihan diantara madzhab. Maka
kehadiran buku ini, saya rasa akan memberikan warna yang
indah bagi masyarakat, schingga mereka tahu apa hal-hal
yang diperbolehkan untuk berselisih, dimana kita diperin-
tahkan untuk berlapang dada terhadap perselisihan tersebut.

Kemudian ada juga penjelasan tentang lembaga-lemba-
ga ijtihad jama’i tingkat internasional, yang jika di Indo-
nesia, lembaga itu seperti MUI atau Dewan Fatwa. Demi-
kian pula ada penjelasan batasan fatwa, sehingga kita bisa
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mengetahui mana fatwa yang boleh diikuti dan mana fat-
wa yang harus dipertimbangkan.

Saya tidak tahu kalimat apa lagi yang harus saya sam-
paikan, yang jelas saya mengambil banyak pelajaran dari
buku ini.

Wallahu waliyyut taufiq,
Jember, 13 Sya’ban 1443 H

Syafiq Riza Basalamah
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Mukadimah
(Wajib untuk Dibaca)

Mengapa Kita
Perlu Belajar
Agama?

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.
s 2 24D

1. Kita meyakini bahwa hidup ini tidak hanya sekali.

Ada kehldupan kedua yang isinya hisab dan tidak

ada amal.
Allah 724l berfirman,
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“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadi-
nya mati, lalu Allah menghidupkcmmu, kemudian kamu
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian ke-
pada—Nga—lah kamu dikembalikan.” (QS. Al—Baqarah: 28)

Ali bin Abi Thalib radhbiyallahu ‘anhu mengatakan,
J.o& YJ u\..wa- ;\J\i‘j C&-.)LM 31) JA“ D:J\ Ql

rat isinya hisab, tanpa amal. (HR. Bukharl secara muallaq

di Bab: Fil Amal wa Thulihi)

Di kehidupan yang kedua — yaitu kehidupan setelah
kematian, kita semua akan dihisab atas semua perbuatan

yang kita lakukan. Allah 72z/a berfirman,

d o/o}o/‘ LNM\&M o fj.“ L;l
“Hanya kepada Allah, kalian semua akan dikembalikan,

maka Dia akan menerangkan kepadamu tentang segala
sesuatu yang telah kamu kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 105)

Di dalam hadis dari Abu Barzah al-Aslami, Nabi
shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda,

- d
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“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba
pada hari kiamat sampai dia dicanyai (dimintai pertang-
gungjawaban): tentang umurnya, dihabiskannga untuk
apa; tentang ilmunga, bagaimana dia mengamalkannga;
tentang hartanya, dari mana diperolehnya dan ke mana
dibc]anjakannga; serta tentang tubuhnga, untuk apa di-
gunakannga.” (HR. Turmudzi no. 2417 dan ad-Darimi no.
537. Dinilai shahih oleh al-Albani)

2. Kita sadar-akhirat, sehingga kita perlu mengetahui
cara agar bisa selamat di akhirat.

Satu-satunya cara untuk bisa selamat di akhirat adalah
mengikuti petunjuk Rasulullah shallallahu “alaibi wa sallam
karena wahyu yang beliau sampaikan akan membimbing
manusia untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya yang

terang. Allah 7z4la berfirman,
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“Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat
yang terang (Al—(@r’an), supaya Dia mengeluarkan kamu

dari kegelapan kepada cahaga.” (QS. Al-Hadid: 9)

Nabi shallallahu ‘alaibhi wa sallam juga menegaskan
bahwa beliau telah menyampaikan semua penjelasan yang
dapat mengantarkan ke surga dan yang menjauhkan dari
neraka.
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Dalam hadis dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anbhu; Nabi
shallallahu “alaibi wa sallam bersabda,
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“Tidak tersisa satu pun sebab yang bisa mengantarkan me-
nuju surga dan menjauhkan dari neraka, kecuali telah di-
jelaskan kepada kalian.” (HR. Thabrani di dalam Mujam
al-Kabir no. 1647)

3. Allah juga menjelaskan tentang berbagai aturan
bagi kehidupan manusia.

Sebagai manusia yang mengetahui keberadaan hukum
dan aturan itu, kita perlu mengenali hukum dan aturan
tersebut, agar kita bisa menerapkannya di dalam kehidup-
an sehari-hari. Allah 7zzlz berfirman,
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“Itulah aturan Allah, maka janganlah mendekati untuk
‘mC]anggarnga. Dlek]an]ah A“ah anCrangkan agat—

ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bercakwa.” (QS
Al—Baqarah: 187)

Perhatikan kalimat, “Demikianiah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mercka bertakwa.”
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Artinya, penjelasan Allah dalam Al-Quran dan hadis
akan bisa menghasilkan takwa, apabila penjelasan itu di-
pelajari dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, manusia yang tidak mau mempelajari aturan
dan syariat Allah, dia jauh dari sifat takwa, sehingga Allah

memberikan ancaman keras di akhirat.

Allah berfirman,
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“Barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, kehidup-
annya akan sempit dan Kami akan mengumpulkannya
pada hari kiamat dalam keadaan buta. (*) Ia bertanya,
‘Wahai Rabbku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam
keadaan buta, padahal dulu aku bisa melihat?” (¥) Allah
berfirman, ‘Karena dulu telah datang kepadamu ayarayar-
Ku, maka kamu melupakannya, dan begitu pula pada hari

ini kamupun dilupakan.’” (QS. Thaha: 124 — 126)

“Orang yang berpaling dari aturan Allah, karena ti-
dak mau mempelajarinya dan tidak memedulikannya, akan
mencari aturan yang lain. Setidaknya dia akan mengikuti
aturan hawa nafsunya. Mengenai makna ayat ini, Al-Hafizh
Ibnu Katsir menjelaskan,
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‘Bcrpaling dari aturan-Nya dan mcninggalkannga, lalu
dia mengambil aturan selain petunjuk Allah.” (Tafsir Ibnu
Katsir, 5:322)

4. Salah satu penyesalan penduduk neraka, ketika
mereka disiksa, adalah mereka tidak mau men-
dengar pelajaran agama selama mereka hidup di
dunia dan mereka tidak mau mengamalkannya.

Allah 724l berfirman,

Msuws@wuﬁy““c’f;;

“Dan mercka berkata, ‘Sekiranya kami mendengarkan atau
memikirkan (pcringatan itu) niscaya tidaklah kami ter-
masuk penghuni—penghuni neraka yang mengala—ngala.’”

(QS. Al-Mulk: 10)

Allah juga menyebutkan bahwa orang yang tidak mau
mempelajari peringatan Allah akan dijadikan teman setan.
Allah 7aala berfirman,
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“Barang siapa yang berpaling dari pelajaran ar-Rahman
(Al-Qur'an), kami adakan baginya setan (yang menye-
satkan), maka setan itulah yang mcnjadi teman yang se-
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lalu menyertainya (*) Dan sesungguhnya setan-setan itu
benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar,
sedangkan mercka menyangka bahwa mercka mendapat

petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 36-37)

Ibnu Katsir menjelaskan makna kata ya’syu ( ‘zag),

. . . ;“;:'o/ o - 9
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“Barang siapa yang ya’syu (berpaling)” artingya membu-
takan diri, melalaikan, dan berpa]ing.” (Tafsir Ibnu Kat
sir, 7:228)

5. Berdasarkan semua alasan itu, syariat memerin-
tahkan kita untuk belajar.

Allah 7z4la berfirman,
I 3G ) o Vs, Y S W g
GIAER P gy

“Kami tidaklah mengutus para rasul sebelum kamu (Mu-
hammad), melainkan berupa laki-laki yang Kami beri
wahyu kepada mercka, maka bertanyalah kepada orang-
orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.” (QS
A]—Anbiga’: 7)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebut “belajar
agama’ sebagai kewajiban bagi setiap muslim. Dalam ha-
dis dari Anas bin Malik, Nabi shallallahu ‘alaibhi wa sallam
bersabda,
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“Mempelajari ilmu agama merupakan kewajiban bagi seti-

ap muslim.” (HR. Tbnu Majah no. 229. Dinilai shahih oleh
al-Albani)

Belajar Agama adalah Ibadah yang Paling
Afdhal

1. Para ulama menegaskan bahwa belajar ilmu agama
merupakan amalan yang paling afdhal.

Imam Ahmad mengatakan,

U W 2E ) Jeel s el 1B
P S P A S R S v
A P gy 1B SR e b 1
o S so.

“’Belajar ilmu agama adalah amal yang paling afdhal (uta-
ma), bagi orang yang niatnya benar’ Beliau ditanya, ‘Ba-
gaimana niat yang benar dalam belajar?” Jawab Imam Ah-
mad, ‘Diniatkan dalam rangka tawadhu’ di hadapan ilmu
dan menghilangkan ketidaktahuan dari dirinya.” (Al-Fur’
Ibnu Muﬂih, 2:339)

Imam asy-Syaf’'i mengatakan,

Bl S & il D
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“Belajar ilmu agama itu lebih afdhal (utama) dibanding—
kan shalat sunah.” (Al-Madkhal ila Sunan al-Baihagi no. 474)

. Maksud kalimat “belajar ilmu agama menjadi amal
yang paling afdhal” adalah lebih afdhal setelah
amal yang wajib, karena amal yang paling afdhal
adalah amal yang wajib.

Imam asy-Syafii mengatakan,

() Ab e Bl S atld oI5 35
e Y5 0B e Lo sl Y514 s
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“Tidak ada amal yang lebih afdhal, setelah melaksanakan
hal yang wajib, dibandingkan belajar ilmu agama’ Ada
orang yang bertanya, ‘Termasuk jihad fi sabilillah?” Jawab

Imam asg—Sgaﬁ’i, ‘Termasuk jihad ﬁ sabilillah™ (AL-Madkhal
ila Sunan al-Baihagi no. 474)

IImu Agama Ibarat Air Hujan

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah membuat permisal-

an yang sangat bagus tentang ilmu. Mari kita simak hadis
dari Abu Musa al-Asy’ari radhiyallahu anhu; Nabi shallalla-
hu ‘alaibi wa sallam bersabda,

2
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“Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah wahgukan
kepadaku ibarat hujan deras yang turun di muka bumi.
Di sana ada tanah yang baik yang mampu menyerap air,
sehingga ia bisa menumbuhkan rerumputan yang bangak.
Ada juga tanah yang tidak menyerap air, tetapi bisa me-
nampungnya. Allah berikan manfaat manusia dengannya;
mereka minum, memberi minum ternak, dan mengairi ta-
naman. Air hujan ini juga mengenai tanah yang lain, yai-
tu gundukan bebatuan, tetapi tidak bisa menampung air
dan tidak menumbuhkan tanaman. Ttulah perumpamaan
orang yang belajar agama Allah: Dia mendapatkan man-
faat dari wahyu yang Allah berikan kepadaku; dia bela-
jar dan mengajar. Serta perumpamaan orang yang tidak
mcngangkat kcpalanga untuk ilmu (tidak punya perha—
tian terhadap ilmu) dan tidak menerima petunjuk yang
aku bawa.” (HR. Bukhari no. 79)
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Demikianlah perumpaan yang diberikan Nabi shallal-

labu “alaihi wa sallam. Bisa kita buat beberapa kesimpul-
an berikut ini:

1.

[lmu agama adalah wahyu Allah yang diberikan kepa-
da Nabi shallallahu alaihi wa sallam, untuk disampai-
kan kepada umat manusia.

Wahyu itu disampaikan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam kepada umat manusia pada saat mereka sangat
membutuhkannya. Sebagaimana layaknya hujan yang
turun di muka bumi pada saat semua penduduk bumi
membutuhkannya.

[lmu itu ibarat air hujan, sedangkan hati kita ibarat ta-
nah. Tanah membutuhkan air hujan agar menjadi su-
bur. Demikian pula hati kita membutuhkan ilmu agar
hati tersebut sehat. Dengan hujan, bumi bisa menjadi
hidup. Dengan ilmu agama, hati manusia menjadi hi-
dup.

Ketika tanah tidak pernah mendapatkan air hujan, ia
akan menjadi tanah yang gersang dan tidak bisa diman-
faatkan. Demikian pula hati manusia, ketika tidak per-
nah diajak untuk mendengarkan Al-Quran dan hadis,
ia akan menjadi hati yang gersang, yang bisa jadi jus-
tru membahayakan pemiliknya.

Dengan hati yang sehat, seorang hamba akan bisa me-
rasakan kelezatan iman, kelezatan ibadah, dan kelezat
an ketaatan kepada Allah. Sebagaimana manusia yang
sehat bisa merasakan makanan enak sesuai rasanya.

Sebaliknya, ketika hati sakit, scorang hamba tidak akan
bisa merasakan kelezatan iman, ibadah, dan ketaatan
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7.

xviii

kepada Rabbnya. Sebagaimana manusia yang sakit, ba-
ginya makanan lezat sekalipun akan terasa pahit.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membuat dua permi-
salan untuk hati yang mau menerima ilmu:

a. Ibarat tanah yang bisa menyerap air hujan, lalu me-
numbuhkan tanaman yang bisa dimanfaatkan oleh
makhluk hidup. Perumpamaan tersebut ibarat orang
yang berilmu; dia mengamalkan ilmunya, dan meng-
ajarkannya ke masyarakat. Dia belajar ilmu dengan
menerima hujan, mengambil manfaat dari ilmu itu
dengan menyerap air hujan, dan memberi manfaat
bagi orang lain, dengan menumbuhkan aneka tanam-
an yang dibutuhkan penduduk bumi.

b. Ibarat tanah yang tidak bisa menyerap air, tetapi bisa
menampungnya. Perumpamaan tersebut untuk orang
yang belajar dan mengumpulkan ilmu. Hanya saja,
dia belum mengamalkan secara maksimal atau tidak
memahami semua ilmu yang dia miliki. Namun, dia
aktif mengajar dan menyampaikan ilmu pada masya-
rakat. Dengan belajar, ia ibarat tanah yang menam-
pung hujan. Akan tetapi, ia hanya menyerap sebagian
kecil. Kendati demikian, ia ibarat tanah yang mem-
berikan air ke orang lain, dengan cara mengajarkan
ilmu agama yang diketahuinya pada orang lain.

Kedua jenis manusia ini dipuji oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam karena sama-sama men-
dapatkan manfaat ilmu, meskipun dengan dua cara
yang berbeda.
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8. Ada jenis tanah ketiga, yaitu tanah bebatuan yang ti-
dak bisa menerima hujan. Dia tidak bisa menyerap air-
nya dan tidak bisa menampungnya.

a. Ada yang bentuknya tanah datar bebatuan. Sewaktu
tanah tersebut terkena air hujan, air itu hanya meng-
alir, sehingga tidak memberi manfaat bagi tanah ter-
sebut sama sekali. Sebagaimana kondisi sebagian mus-
lim yang sama sekali tidak mau mengenal agamanya.
Dia mendengar, tetapi tidak peduli dengan isinya, se-
hingga dia tidak mengamalkannya maupun menga-
jarkannya. Nabi shallallahu alaihi wa sallam menye-
butnya seperti orang yang tidak mau mengangkat ke-
palanya untuk ilmu.

b. Ada yang bentuknya gundukan bebatuan. Air hujan
yang turun tampak tertolak, sehingga air tersebut lari
mengalir dengan cepat. Ini ibarat keadaan orang ka-
fir yang menolak kebenaran, padahal keterangan ten-
tang kebenaran itu telah masuk ke telinganya. Nabi
shallallahu ‘alaibi wa sallam menyebutnya seperti orang
yang tidak mendapatkan hidayah yang beliau bawa.
(Fathul Bari, 1:177)

Bagaimana Cara Mendapatkan Ilmu?

1. Tidak ada manusia yang terlahir dalam keadaan
berilmu.

Kita semua keluar dari rahim ibu kita dalam kondisi
tidak tahu apa pun. Allah 7z4/a berfirman,
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“Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian dalam

keadaan kalian tidak mengetahui apa pun” (QS. An-Nahl:
78)

Lalu, setahap demi setahap kita belajar untuk menge-
nal semua hal yang ada di sekitar kita.

2. Kata kunci untuk mendapatkan ilmu adalah de-
ngan belajar.
Di dalam hadis dari Abu Darda, Rasulullah shallalla-

bhu alahi wa sallam bersabda,
sl 11ad

“Sesungguhnga ilmu didapatkan dengan belajar.” (HR.
Ath-Thabrani di dalam Mujam al-Ausath)

Tidak ada manusia yang dapat ilmu melalui wahyu, se-
lain para nabi dan rasul. Sementara selain mereka, untuk
bisa mendapatkan ilmu harus melalui proses belajar.

3. Cara belajar itu terukur.

Artinya belajar itu harus melalui proses, bukan dadak-
an atau langsung pintar. “Minum sisa minuman kiyai, agar
ketularan pinter!” adalah perkataan menyimpang yang wa-
jib dihindari karena tidak ada cara belajar dengan minum
atau makan sisa kiyai.

Allah 7zula berfirman,
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“Tidak ada secorang manusia pun yang dla]ak bicara oleh
Allah, kecuali melalui wahgu, dari be]akang tabir, atau de-
ngan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyu-
kan kepadanga dcngan seizin-Nya sesuai kehendak—Nga.
Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi Mahabijaksana.” (QS.
Asy-Syura’ 51)

4. Ada sebagian orang yang diberi ilham oleh Allah
Taala. Selama orang tersebut bukan nabi, dia tidak

bisa menjadi dalil.
Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda,
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“Sungguh ada orang di antara umat sebelum kalian yang
mcndapat ilham. Jika ada di antara umatku yang men-
dapat ilham, orang itu adalah Umar.” (HR. Bukhari no.
3689)

Zakariya al-Anshari (seorang ulama Syafiiyah) menje-
laskan makna ilham,
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“Ilham adalah lintasan hati yang membuat jiwa menjadi
yakin. Allah memberikannya secara khusus kepada seba-
gian wali—Nga. Namun, hal tersebut bukan hujjah (argu—
mentasi) karena dia berasal dari orang yang tidak mak-

sum.” (Al-Hudud al-Anigah, hlm. 68)

Tidak semua lintasan batin manusia merupakan ilham
dari Allah 7zala. Terkadang lintasan itu semata berasal dari
perasaan, dan terkadang dari bisikan setan. Oleh sebab itu,
semuanya harus ditimbang dengan standar aturan syariat.

Harus Memilih Guru

1. Dalam belajar, kita harus memilih guru yang be-
nar karena pada hakikatnya orang yang belajar
sedang membangun ideologi.

Salah dalam memilih guru bisa mengakibatkan salah

dalam ber-ideologi. Muhammad bin Sirin (seorang ulama
tabiin) mengatakan,

2
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“Sesungguhnga ilmu adalah agama. Oleh karena itu, per-
hatikan dari mana kalian mengambil agama kalian” (HR.
Muslim no. 26)

xxii Figh Bermadzhab



2. Semakin baik seorang guru, umumnya akan se-
makin memberikan pengaruh baik bagi muridnya.
Sahabat radhiyallahu ‘anhum adalah para murid Nabi

Muhammad shallallahu ‘alaibi wa sallam. Allah Taala men-

jamin bahwa mereka tidak akan murtad, selama mereka

membaca Al-Qurian dan di tengah mereka ada Nabi Mu-
hammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah Taala berfir-

man,

-
e
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“Bagaimanakah kamu (sampai) mcnjadi kaﬁr, padahal
ayat-ayat Allah dibacakan kepadamu, dan Rasul-Nya
pun berada di tcngah—tengahmu?” (QS. Ali Imran: 101)

3. Guru yang baik adalah guru yang mengajarkan
ilmu yang dibutuhkan oleh manusia. Selain itu,
sang guru tetap menjelaskan kebenaran, meskipun
kebenaran tersebut bertentangan dengan kebiasaan
buruk masyarakat.

Allah 7zula berfirman; menceritakan ulama Bani Israil,
sty ¥ 0 22 03 B 28065 Y
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“Mengapa orang-orang alim mercka dan pendeta-pendeta
mereka tidak melarang mercka mengucapkan perkataan
bohong dan memakan yang haram? Sungguh amat buruk
apa yang telah mercka kerjakan itu” (QS. Al-Maidah: 63)
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Ibnu Abbas menjelaskan definisi wlama rabbani (sang
guru pendidik),

Ulama rabbani adalah orang yang mendidik manusia mu-

“

lai dari ilmu yang paling mendasar sebelum ilmu yang ru-
mit.” (HR. Bukhari, Bab al-llmu)

IImu yang Wajib

1. Belajar ilmu agama memiliki beberapa tingkatan,
tidak hanya satu.

Ada ilmu yang hukumnya wajib untuk dipelajari. Itu-
lah ilmu yang jika tidak diketahui seseorang, dia berdosa.
Misalnya, ilmu tentang tata cara shalat yang sah, ilmu ten-
tang tata cara puasa yang sah, dan sebagainya.

Penduduk neraka menyesal karena mereka tidak mau

belajar. Allah 7z4la berfirman,
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“Dan mereka berkata, ‘Sekiranya kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami ter-
bbbl

masuk penghuni—penghuni 1’161‘(11(0, yang mengala—ngala.

(QS. Al-Mulk: 10)
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2. Berdasarkan keterangan di atas, ada ketidakta-
huan yang tidak boleh dibiarkan.

Bertahan dalam keadaan “tidak tahu”, untuk masalah
yang wajib diketahui, termasuk tindakan berpaling dari aga-
ma. Itulah sikap “tidak mau tahu”. Pelakunya berdosa. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menceritakan kondisi manusia

ketika di alam kubur,

@
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“Ketika seorang hamba dimasukkan ke liang kubur, dia
ditinggal oleh orang-orang yang mengiringinya, schingga
mayit tersebut mendengarkan suara sendal mereka. Lalu,
datanglah dua malaikat, kemudian si mayit didudukkan.
Lalu malaikat itu bertanga, ‘Bagaimana sikap kalian ter-
hadap Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam? Adapun
orang kafir atau munafik, dia menjawab, ‘Aku tidak tahu.
Aku hcmga ikut-ikutan apa kata orang. Lalu dia dibentak
oleh malaikat, ‘Kamu tidak tahu, dan kamu tidak memba-
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ca!” Kemudian, dia dipukul dcngan palu besi.” (HR. Bukha-
ri no. 1338 dan Ahmad no. 11000)

Sebagian ulama menjelaskan bahwa malaikat mema-
rahinya karena orang munafik tersebut tidak mau bela-
jar agama dan tidak mau membaca kitabullah. (Mirqah
al-Mafatih, 1:205)

Niat Benar dan Niat Salah ketika Belajar

Niat dalam Islam sangat menentukan hasil. Nabi shallallahu
alaihi wa sallam menegaskan,

3 b s IS 5 oy JREW )

“Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya. Hal yang di-
dapatkan oleh seseorang sesuai dengan hal yang dia niar
kan” (Muttafaq ‘alaih)

Niat yang benar dalam belajar akan mendatangkan ke-
baikan yang besar. Sebaliknya, niat yang salah dalam bela-
jar akan mendatangkan keburukan bagi pelakunya.

Ada dua bentuk niat yang benar ketika belajar:
1. Dalam rangka mengharap pahala dari Allah (72hlas).

Belajar agama termasuk ibadah yang membutuhkan
keikhlasan. Allah berfirman,

S A0 8 alics 11,205 V) 1l Gy

“Mereka tidaklah diperintah kecuali agar beribadah ke-
pada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya
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dalam (menjalankan) agama yang lurus.” (QS Al—Baggi—
nah: 5)

2. Dalam rangka menghilangkan potensi kebodohan
dalam diri kita.

Sebagaimana keterangan Imam Ahmad,
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“Belajar ilmu agama adalah amal yang paling afdhal, bagi
orang yang niatnya benar. Beliau ditanga, ‘Bagaimana
bentuk meluruskan niat dalam belajar?” Beliau menjawab,
‘Niat untuk tawadhu’ terhadap ilmu dan menghilangkan
potensi kebodohan dari diringa.’” (Ghidzaul Albab, 2:407)

Sebaliknya, niat yang salah dalam belajar akan meng-
hasilan penyesalan di akhirat. Nabi shallallahu “alaibi wa
sallam memberikan ancaman bagi orang yang niatnya sa-
lah ketika belajar. Dari Abu Hurairah radbiyallahu ‘anbu;
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barang siapa yang be]ajar ilmu agama dalam rangka un-
tuk dibanggakan di dcpan ulama, untuk mendebat orang
bodoh, atau agar masyarakat meninggikan dirinya, maka

Figh Bermadzhab xxvii



Allah akan memasukkannga ke dalam ]ahannam." (HR.
Ibnu Majah no. 271. Dinilai hasan oleh al-Albani)

Maksud “dia mendebat orang bodoh” adalah dia men-

debat orang yang awam dalam agama, agar dia dianggap

hebat.

Kunci Sukses dalam Belajar

Hati bisa menampung ilmu, sebagaimana lembah dan se-
lokan bisa terisi air. Pada saat musim kering, lembah dan
selokan itu dipenuhi dengan sampah. Sewaktu hujan turun,
sampah-sampah itu akan terangkat, lalu hanyut bersama air.
Namun, bebatuan dan ikan-ikan, tidak ikut hilang. Allah je-

laskan permisalan ini di dalam firman-Nya,
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“Allah telah menurunkan air (hujan) dari ]angit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannga,
kemudian arus itu membawa buih yang mengambang.
Dan dari apa (logam) yang mercka lebur dalam api un-
tuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya
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seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perum-
pamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih
itu akan hi]ang scbagai sesuatu yang tak ada harganga.
Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka
ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpa-
maan-perumpamaan.” (QS. Ar-Radu: 17)

Abdullah bin Mu’taz al-Abbasi mengatakan,
SIS ol LS lide T Ll s s sl
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“Orang yang tawadhu’ ketika belajar agama akan paling
banyak mendapat ilmu. Sebagaimana tempat yang lan-
dai paling banyak menampung air” (AlJami’ li Akhlag ar-
Rawi, 1:198)

Menjadi orang yang tawadhu’ dalam belajar merupa-
kan salah satu kunci sukses belajar.

Apa yang Dimaksud dengan “Ilmu yang
Bermanfaat™?

[lmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa mengantarkan
kita untuk semakin bertakwa kepada Allah karena Allah me-
nurunkan penjelasan agama agar manusia bertakwa kepada

Allah. Allah berfirman,
/ws u\.w“duﬁmd\)
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“Bahwa (gang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang
lurus, maka ikutilah dia, dan jangan ikuti jalan-jalan (yang
lain) karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
jalan—Nga. Yang demikian itu diperintahkan oleh Allah
agar kamu bertakwa” (QS. Al-An‘am: 153)

Oleh karena itu, manusia yang paling berilmu ada-
lah manusia yang paling memiliki rasa takut kepada Allah.

Allah berfirman tentang keutamaan ulama,
s . e, B _1aS s B ce @
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“Sesungguhnga yang takut kepada Allah di antara hamba-
Nya adalah para ulama. Sesungguhnya Allah Mahaper-
kasa ]agi Maha Pengampun.” (QS. Fathir: 28)

Ibnu Mas’ud ketika menjelaskan ayat ini. Beliau me-

ngatakan,

Sjéfcfor.w\g.{)j cgigbd\é}fcforw e

Lasd)
“Hakikat ilmu bukanlah wacana yang melimpah. Namun,
hakikat ilmu adalah sering merasa takut kepada Allah.”

(Tafsir Ibnu Katsir, 6:545)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menyebutkan
bahwa pemahaman Al-Qur’an yang dimiliki seseorang akan
mengantarkan kepada dua kemungkinan:

1. Mengantarkan pemiliknya ke surga, sehingga ilmu itu
menjadi hujjah yang membelanya di akhirat.
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2. Mengantarkan pemiliknya ke neraka, sehingga ilmu itu
menjadi Aujjah yang menuntutnya di akhirat.

Dari Abu Malik al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu; Nabi
shallallahu “alaibi wa sallam bersabda,

]o - o ..w 2 \;ls‘j

“Al-Qur'an bisa menjadi hujjah yang akan membelamu
atau sebaliknya menjadi hujjah yang akan menuncutmu.”
(HR. Ahmad no. 22908 dan Muslim no. 556)

Ilmu akan mengantarkan pemiliknya ke surga ketika
ilmu itu diamalkan, sehingga bisa menjadikannya semakin

bertakwa kepada Allah.

Semoga mukadimah ini bermanfaat dan bisa menye-
mangati kita dalam belajar agama.

Demikian,

Allabu a’lam.
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Hakikat ilmu bukanlah wacana yang
melimpah. Namun, hakikat ilmu adalah
sering merasa takut kepada Allah
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Figih dalam
Mengambil
Dalil

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.

Islam adalah agama yang memiliki sumber ajaran, yang
disebut dengan dalil. Untuk menjadi muslim yang baik,
orang harus mempelajari sumber ajaran agamanya, serta
mempelajari cara memahami sumber ajaran agamanya. De-
ngan demikian, ada dua kunci untuk memahami agama:

a. Mengetahui dalil.

b. Mengetahui cara memahami dalil.

Pembagian Dalil

Sebelum kita masuk ke catatan tentang dalil, kita akan se-
butkan pengantar tentang pembagian dalil, dilihat dari be-
berapa sudut pandang.

Figih dalam Mengambil Dalil 1



Pertama: Dilihat dari tingkat kesepakatan berlaku-

nya, dalil terbagi menjadi dua macam:

L.

Dalil yang disepakati berlakunya (muttafaq ‘alaiha). Se-
perti: Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan giyas.

Dalil yang diperselisihkan berlakunya (mukhtalaf fiha).
Seperti: Qaul as-shababah (pendapat sahabat), syaru man
gablana (syariat umat sebelum kita), maslahah mursalah,
dan istihsan.

Kedua: Dilihat dari tingkat kepastiannya, dalil ter-

bagi menjadi dua macam:

L.

Dalil yang absolut (gazh’iyah), yaitu dalil yang pasti dari
sisi keabsahan dan validitas (gath’i ats-tsubuz) dan yang
pasti dari sisi makna (gath’i ad-dilalah). Dalil semacam
ini disebut juga dengan nash (325 ).

Dalil seperti ini wajib untuk diyakini, sehingga ha-

rus dipelari dan diamalkan. Misalnya:

e Ada ayat Al-Qur’an yang hanya memiliki satu
makna tertentu; tidak mungkin ada makna lain.
Dengan demikian, teks dan makna dari dalil ini
bersifat qath’i.

* Ada hadis yang jelas shahih dan maknanya jelas.
Dengan demikian, teks dan makna dari dalil ini

bersifat qath’.

Imam asy-Syaf’'i mengatakan,
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Untuk keterangan tegas dari Al-Qur'an atau hadis yang
disepakati keabsahannga (keshahihannga), tidak ada uzur
di sana. Tidak boleh ada keraguan terhadap salah satu-
nya. Siapa saja yang tidak mau menerima, dia diminta

untuk bertobat. (Ar-Risalah, hlm. 460)

2. Dalil yang bersifat dugaan (dzanniyah), yaitu dalil yang
tingkat keabsahan dan kevalidannya tidak mencapai de-
rajat pasti (dzanniyah ats-tsubut) atau yang maknanya
memiliki beberapa kemungkinan, tetapi ada makna yang

dominan (dzahir ad-dilalah).

Ulama ahlus sunah sepakat bahwa dalil semacam ini
wajib untuk diamalkan dalam hukum syariat. (Maulim
Ushul Figh, hlm. 82)

Ketiga: Dilihat dari asal-usulnya, dalil terbagi men-
jadi dua macam:

1. Dalil yang berasal dari wahyu (nagliyah).
Disebut juga dengan dalil sam’iyah (yang didengar), ya-
itu dalil yang berasal dari wahyu. Seperti: Al-Qur’an
dan sunah Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam.

2. Dalil dari logika yang benar (agliyah)
Kesimpulan dalil yang bersumber dari cara berlogika
yang benar. Seperti: Mengakui keberadaan Allah, si-
fatsifat Allah yang sempurna, kebenaran nabi yang di-

utus, kevalidan Al-Qur’an, keberadaan akhirat, adanya
balasan atas perbuatan, dan lain-lain.
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Aturan Mengambil Dalil

Selanjutnya, kita akan mempelajari beberapa catatan yang
perlu diperhatikan terkait aturan dalam mengambil dalil.

Pertama: Sumber ajaran agama Islam adalah wah-

yu Allah

Wahyu Allah meliputi al-Quran dan hadis Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam.

Allah 7z24la berfirman,

6)353555&45

“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu,
dan jangan]ah mcngikuti pemimpin-pemimpin sc]ain—Nga.”

(QS. Al-Araf: 3)

Allah 7z2ala memerintahkan kita agar menaati-Nya dan
menaati utusan-Nya,

:),.w-j ("Q’J ~ Jjﬁ»ﬁ\j Al Jgm o)y
“Taatilah Allah dan Rasul—Nga, agar kalian mendapat rah-
mat.” (QS. Ali Imran: 132)

Imam Malik meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu
alaibhi wa sallam bersabda,

2 P
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“Aku tinggalkan dua hal untuk kalian. Kalian tidak akan

tersesat selama kalian berpegang tequh dengan keduanya:
kitabullah dan sunah Nabi-Nya.” (Al-Muwattha’ no. 1628)

Di samping itu, ada dua sumber ajaran agama yang
disepakati ulama, selain Al-Quran dan sunah, yaitu jma’

dan giyas. (Maualim Ushul Figh, hlm. 68)

Rincian mengenai ijma’ dan giyas akan ada diuraikan
dalam pembahasan tersendiri, insyaallah.

Dengan menggabungkan semuanya, sumber ajaran Is-
lam yang disepakati ada empat:

1. Al-Quran.
2. Hadis Nabi shallallahu alaibi wa sallam.

3. Ijma’ (kesepakatan mujtahid pasca wafatnya Nabi shallal-
labu ‘alaihi wa sallam).

4. Qiyas (analogi dengan prinsip menyamakan yang sama
dan membedakan yang beda).

Kedua: Sumber ajaran islam saling terkait

Dari keempat dalil yang disepakati (Al-Quran, hadis, ijma’,
dan giyas), muaranya adalah Al-Quran dan hadis. Kendati
demikian, satu sama lain dari keempat dalil ini saling men-
dukung kebenarannya.

Al-Quran memerintahkan agar mengamalkan hadis

Nabi shallallahu ‘alaibhi wa sallam. Allah berfirman,
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“Siapa yang mentaati Rasul, hakekatnya dia mentaati

Allah” (QS. an-Nisa: 80)

Kemudian al-Quran dan hadis menunjukkan bahwa

ijma’ adalah dalil yang sah. Para ulama sepakat (ijma’) bah-

wa giyas adalah dalil yang sah.

6

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan,
Bl Sy b ST 3 e IS 0l €1y 250

“Demikian pula, ketika kita mengatakan bahwa al-Qurian,
sunah, maupun ijma’ memiliki kandungan makna yang
sama karena semua hal yang ada di dalam al-Qurian se-
jalan dengan Rasulullah. Secara umum, umat juga sepa-

kat terhadap keabsahannya....

Kemudian, Syaikhul Islam melanjutkan,
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Demikian pula, seqala sesuatu yang digjarkan oleh Ra-

sul shallallahu ‘alaihi wa sallam juga diperintahkan oleh Al-

Figh Bermadzhab



Qurlan untuk diikuti; kaum mukminin sepakat akan hal
ini. Demikian pula, semua hal yang disepakati oleh kaum
muslimin, itu adalah hal yang benar, sesuai dengan kan-
dungan Al—%r’an dan sunah. (Majmu’ al-Fatawa, 7:40)

Ketiga: Hadis adalah wahyu Allah

Wahyu Allah 7z4la tidak hanya berupa al-Quran. Hadis
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga merupakan wahyu
Allah, karena semua ajaran yang beliau sampaikan adalah
wahyu.

Allah 7z24la berfirman,
#4535 50 ) 5 s 6
“Muhammad tidaklah berbicara berdasarkan hawa nafsu

* Ucapannga itu tiada lain hangalah Wahgu yang diwah-
gukan (kepadanga).” (QS. An-Najm: 3-4)

Disebutkan dalam hadis dari Migdam bin Ma’dika-
rib radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

A2 -
IR < I T

“Ketahuilah, aku diberi Al-Kitab (Al—%r’an) dan yang se-
misal dengan Al-Qurlan bersama Al-Qur'an.” (HR. Ah-
mad no. 17174 dan Abu Daud no. 4606. Dinilai shahih olch
Sguaib al-Arnauth)

Di dalam riwayat lain terdapat tambahan,

Figih dalam Mengambil Dalil 7
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Al a.;-
“Ketahuilah, sesungguhnya sesuatu yang diharamkan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sama seperti sesua-

tu yang diharamkan oleh Allah Taula” (HR. Ahmad no.
17194. Dinilai shahih oleh Sguaib al-Arnauth)

Keterangan:

Yang dimaksud “semisal dengan Al-Quran” adalah semi-
sal dalam statusnya sebagai wahyu Allah 7zz/a. Itulah ha-
dis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang menjadi penjelas
bagi Al-Quran.

Hassan bin Athiyah (seorang ulama tabiin) mengata-
kan,

AL ale I LS

“Jibril turun kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan
membawa sunah, scbagaimana dia turun kepada beliau
dengan membawa Al—%r’an.” (HR. Ad-Darimi no. 599)

Keempat: Mengapa hadis menjadi sumber kedua
setelah Al-Qur’an?

Jika keduanya sama-sama wahyu, mengapa sunah berada di
urutan kedua setelah Al-Quran?

8 Figh Bermadzhab



Di kitab al-Muwafagat, 4:294-298, asy-Syatibi menje-

laskan hikmah keberadaan dalil sunah (hadis) di posisi ke-
dua (setelah Al-Qur’an):

1.

Bahwa tingkat validitas Al-Qurian itu mutlak (#/-maq-
thu’) karena semuanya diriwayatkan secara mutawatir.
Adapun tingkat validitas sunah bersifat dugaan (a/-maz-
hnun), dari sisi pengkajian sanad. Berdasarkan tingkat
validitas ini, al-maqthu’ lebih didahulukan daripada
al-mazhnun, sehingga urutan Al-Qur’an didahulukan

daripada hadis.

Status dalil sunah adalah sebagai bayan (penjelas) dari
dalil al-Quran.

Allah berfirman,
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“Kami turunkan kepadamu Al-Qurian, agar kamu me-
nerangkan pada umat manusia apa yang telah dicurun-
kan kepada mereka dan supaya mercka memikirkan.”

(QS. An-Nahl: 44)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan Al-
Qur’an dengan sunah beliau, sedangkan Al-Quran me-
rupakan dalil yang dijelaskan (al-mubayyan). Jika ti-
dak ada al-mubayyan, maka bayan tidak ada. Namun,
tidak berlaku sebaliknya (jika tidak ada bayan, maka
al-mubayyan tidak harus tidak ada).

Figih dalam Mengambil Dalil 9



Berdasarkan kondisi ini, urutan Al-Quran didahu-
lukan daripada hadis.

Kelima: Apakah mengamalkan hadis harus sesuai
dengan Al-Qur’an?

Sebagian orang beranggapan bahwa pengamalan hadis ha-
rus disesuaikan dengan Al-Qur’an:

* Jika sesuai dengan Al-Quran: hadis boleh diamalkan.
e Jika tidak sesuai dengan Al-Qur’an: Al-Qur’an dipi-
lih, sedangkan hadis tinggalkan.

Prinsip tersebut jelas menyimpang karena Al-Qur’an
maupun hadis sama-sama merupakan wahyu Allah 7z2/a,
sehingga tidak mungkin saling bertentangan. Di samping
itu, pada hakikatnya menaati Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam merupakan wujud ketaatan kepada Allah 7z/a kare-
na menaati utusan sama dengan mentaati yang pihak meng-
utus. Allah 7z2ula berfirman,

W bl A5 325 oy 2

“Barang siapa yang menaati Rasul, sungguh dia telah me-

naati Allah.” (QS An-Nisa: 80)

Pengamalan hadis bersifat independen. Artinya, sese-
orang tidak harus mengecek terlebih dahulu antara isi ha-
dis dengan isi Al-Qur’an sebelum mengamalkan hadis ter-
sebut. Pada hakikatnya, mengamalkan hadis adalah sama
dengan menaati Allah 7zula.

Ibnu Abdil Bar menegaskan,

10 Figh Bermadzhab



Lot i oy el oS g Lol Lol LS5ty i ]
et ol am JB LS s g

“Allah Ta’ala memerintahkan untuk menaati dan mengi-
kuti Nabi shallallahu alaihi wa sallam dengan perintah mut-
lak dan menyeluruh, tanpa syarat apa pun, sebagaimana
Allah memerintahkan kita untuk mengikuti kitabullah.
Allah tidak mengatakan, ‘Tkuti Nabi selama sesuai kitabul-
lah, seperti pcrkataan scbagian orang yang menyimpang.”

(Jami’ Bayan al-llmi, 2:366)

Salah satu prinsip ulama masa silam adalah mereka
membenci jika ada orang mendengar hadis, tetapi orang
tersebut menolak hadis dan meminta agar dibawakan da-
lil dari Al-Quran saja.

Hasan al-Bashri meriwayatkan bahwa sahabat Imran
bin Hushain pernah duduk bersama para muridnya. Lalu
seseorang datang. “Mengapa Anda tidak sampaikan kajian
tentang Al-Quran?” tanya orang itu.

“Sini, mendekatlah!” pinta Imran bin Hushain.

Lalu orang itu pun mendekat. Kemudian sahabat Im-
ran bin Hushain menjelaskan,

Sloesly ol Iy J T €l 3 T B3
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“Coba pikir, jika kamu dan para sahabatmu hanga me-
rujuk kepada Al-Qur'an! Apakah kamu jumpai di sana
ada penjelasan bahwa shalat dzuhur adalah sebanyak em-
pat rakaat, shalat asar sebanyak empat rakaat, dan sha-
lat maghrib sebanyak tiga rakaat dengan mengeraskan
bacaan (jahr) pada dua rakaat pertama? Coba pikirkan,
jika kamu dan para sahabatmu hanga merujuk kepada
Al-Qur'an! Apakah kamu jumpai ada keterangan tentang
thawaf tujuh kali atau sa’i antara Shafa dan Marwah?”

(ALKifayah fi lmi ar-Riwayah, hlm. 15)

Ayub as-Sakhtiyani (seorang ulama tabiin) mengatakan,
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“Jika kamu menyampaikan hadis ke orang lain, lalu dia

berkomentar, “Tinggalkan yang ini dan sampaikan kepa-

da kami dari Al-Qur'an’ Ketahuilah bahwa orang itu se-
sat dan mengcsatkan. (Al—Kifayah ﬁ IImi ar—Riwayah, hlm. 16)

Keenam: Apakah mengamalkan hadis disyaratkan

harus mutawatir?

Dilihat dari jumlah perawi dalam masing-masing tingkatan

sanad, hadis dibagi menjadi dua:

12
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1. Hadis mutawatir: hadis yang diriwayatkan oleh perawi
dalam jumlah banyak di setiap #habagat (tingkatan sa-
nad), hingga mustahil mereka bersepakat untuk berdus-
ta.

2. Hadis ahad: hadis yang jumlah perawi di setiap thaba-
gat-nya tidak mencapai batas mutawatir. (Zaisir Must-

halah Hadits, hlm. 11)

Pembagian mutawatir dan ahad adalah pembagian
yang benar adanya. Pembagian itu disebutkan oleh para
ulama dalam kajian musthalah hadits. Hanya saja, pemba-
gian ini tidak ada kaitannya dengan shahih dan dhaif; atau
antara diterima dan ditolak. Oleh sebab itu, pernyataan ber-
ikut ini tidak benar: “Syarat hadis yang shahih dan dite-
rima adalah harus mutawatir. Jika tidak mutawatir, status-
nya dhaif atau tidak diterima.” Yang benar, pembagian ha-
dis menjadi hadis ahad dan mutawatir adalah pembagian
dari sudut pandang jumlah perawi bukan sudut pandang
shahih dan dhaif atau diterima dan tidak diterima. Selama
hadis itu shahih, ia wajib diterima, meskipun statusnya ha-

dis ahad (jika dilihat dari jumlah perawi).

Muhammad Husain al-Jizani mengatakan,
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“Umat sepakat tentang wajibnga mcngamalkan hadis sha-
hih, tanpa membedakan antara mutawatir dengan ahad.
Selain itu, pcmbagian mutawatir dan ahad yang dikaitkan
dengan status ‘boleh diamalkan dan dijadikan dalil atau
tidak’ adalah pembagian yang baru muncul belakangan.
Pembagian semacam itu tidak memiliki landasan dari Al-
Qur'an maupun hadis, serta tidak dikenal di kalangan sa-
habat maupun tabiin.” (Maalim Ushul Figh, hlm. 147)

Ketujuh: Belajar hadis, haruskah bersanad?
Sebelum masa mdwin (kodifikasi) hadis, sanad dijadikan se-

bagai cara untuk mengontrol validitas penukilan informasi,
bahkan sebagian ulama hanya mau menerima hadis, jika di-
sampaikan dengan bersanad. Muhammad bin Sirin (seorang
ulama tabiin) mengatakan,

1K 536 22 iz NG )

“Ilmu itu agama. Jadi, perhatikanlah dari mana kalian
mengambil agama kalian.” (HR. Muslim no. 26)

Para ulama sangat menghargai sanad karena dianggap
sebagai satu-satunya cara untuk mengetahui keabsahan ha-
dis. Sufyan ats-Tsauri mengatakan,
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mata rantai sanad yang menjadi ciri khas umat ini, sejauh
yang kami tahu.” (Al-Manhal ar-Rawiy, hlm. 34)

Belajar Agama Harus Mangul:

Mangul artinya dinukil/diambil langsung dari sumbernya se-
cara berhadap-hadapan.

Keyakinan bahwa “ilmu agama yang sah hanya bisa
diperoleh secara manqul® sangat bertentangan dengan da-
lil-dalil di dalam Al-Qur’an dan hadis. Dalil-dalil di Al-
Quran dan hadis menunjukan bahwa sampainya ilmu ke-
pada seseorang tidak harus dengan cara manqul. Kapan
pun ilmu itu sampai kepadanya, selama kebenarannya bisa
dipertanggungjawabkan, ilmu itu adalah sah dan harus di-
amalkan. Allah 7z2u/a berfirman,
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“Al-Qur'an ini telah diwahyukan kepadaku (Muhammad),
agar aku memberi peringatan kcpada kalian — dengan
Al-Quran ini - dan siapa saja yang sampai kepadanya.”
(QS. Al-An'am: 19)

Kalimat [éU 9] : kepada siapa pun yang Al-Qur'an
ini sampai kepadanya.

Maksud kalimat tersebut: Untuk mengimani isi Al-
Quran tidak dipersyaratkan bahwa seseorang harus berte-
mu langsung dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Se-
lama orang tersebut membaca Al-Qur'an dan bisa mema-
haminya dengan benar, dia wajib mengimani dan meng-

16 Figh Bermadzhab



para Khulafa® ar-Rasyidin, mereka mengirim surat kepada
para sahabat yang berada di berbagai penjuru negeri.

18

Anas bin Malik radbiyallahu ‘anhu menceritakan,
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Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menulis surat kepa—
da Kisra, Qaishar, Najasyi, dan kepada seluruh penguasa
— untuk mengajak mereka kepada Allah. Namun, bukan

Najasyi yang jenazahnya dishalati oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam” (HR. Bukhari no. 7 dan Muslim no. 4583)

Al-Khatib al-Baghdadi menegaskan,
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“Sungguh surat-surat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam men-
jadi agama yang harus dianut dan Wajib diamalkan isi-
nya bagi umat manusia. Demikian pula surat-surat Abu
Bakar, Umar, dan surat para Khulafa’ ar-Rasyidin yang lain;
semua harus diamalkan isinya.” (Al—Kifayah ﬁ Ilmi ar-Riwa-
yah, hlm. 344)
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Kita bisa bayangkan, andai sistem manqul menjadi sya-
rat keabsahan ilmu, berarti para raja itu berhak untuk me-
nolak isi surat sampai mereka manqul dari Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam atau mereka meminta Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam untuk mendatangi mereka mengajar-
kan Islam secara mangul.

Setelah masa Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam, cara
ini pun dipakai oleh para sahabatnya, misalnya surat Umar
kepada Abu Musa al-Asy‘ari yang memuat hukum-hukum
yang berkaitan dengan peradilan dan cara berijtihad. De-
mikian pula Aisyah menulis surat kepada Hisyam bin Ur-
wah yang berisi tentang shalat. (A-Kifayah fi Ilmi ar-Riwa-
yah, hlm. 343)

Kedelapan: Tidak semua hadis yang tersebar di
masyarakat statusnya shahih

Salah satu musibah yang menimpa umat adalah munculnya
orang-orang yang tidak memiliki kesadaran terhadap akhi-
rat, sehingga mereka berdusta atas nama Rasulullah shallal-
lahu “alaihi wa sallam. Motivasi mereka beragam: ada yang
memang ingin merusak umat islam dari dalam, ada yang
ingin terkenal, dan berbagai motif yang lain.

Pada sekitar awal abad ke-2 Hijriyah, ada seorang to-
koh menyimpang yang bernama Abdul Karim bin Abil
Auja. Dia adalah orang zindiq yang banyak memalsukan
hadis. Sewaktu dia ditangkap dan dijatuhi hukuman mati,
dia mengatakan sebelum dipenggal,
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melalui WhatsApp dengan redaksi yang sama, namun nama
bulannya diganti, “Barang siapa yang bergembira akan ha-
dirnya bulan Rajab, jasadnya tidak akan tersentuh api ne-
raka.” Ada juga yang diganti dengan bulan Rabiul Awal,
“Barang siapa yang bergembira akan hadirnya bulan Rabiul
Awal, jasadnya tidak akan tersentuh api neraka.”

Laa haula wa laa quwwata illa billaah.

Menyebarkan Hadis Palsu Ada Akibatnya

Membuat hadis palsu termasuk dosa besar. Orang yang mem-
buat hadis palsu mendapat ancaman neraka. Nabi shallalla-
hu alaibi wa sallam bersabda,
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“Berdusta atas namaku tidak sebagaimana berdusta atas
nama orang lain. Barang siapa yang sengaja berdusta atas
namaku, hendaknya dia siapkan tempatnya di neraka!”
(Muttafaq ‘alaih)

Berdasarkan hadis tersebut, kita bisa memahami bah-
wa jika kita mendapatkan kiriman pesan yang berisi hadis
palsu, kita tidak boleh menyebarkannya.

Dari al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu ‘anhu; Nabi
shallallabhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Bagaimana jika Kita Tidak Tahu?

Kedepankan sikap waspada ketika hendak menyebarkan ar-
tikel agama yang tidak jelas penulisnya, utamanya yang ber-
isi motivasi untuk beramal atau berisi hadis yang tidak jelas
status dan asal-usulnya. Sebaiknya kita tanyakan dulu ke-
pada para guru yang paham dan memiliki perhatian dalam
masalah keabsahan hadis, agar kita tidak turut menyebar-
kan kedustaan atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tanpa kita sadari.

Perhatian!

Dalam sebagian artikel yang berisi hadis palsu, terka-
dang penulisnya tidak malu untuk menyebutkan perawi ha-
dis. Saya pernah menemukan pencantuman “HR. Bukhari”
atau “HR. Turmudzi” di sebagian tulisan, padahal hadis
tersebut tidak ada di Shahih Bukhari maupun Jami’ Tur-
mudzi. Tidak menutup kemungkinan, mereka juga berani
mencatut nama ulama yang lain, dalam rangka meyakin-
kan para pembaca terhadap isi artikel tersebut.

Kesembilan, Wajib memahami Al-Qur’an dan sunah
dengan pemahaman para sahabat.

Para sahabat radhiyallahu ‘anbhum adalah murid-murid Nabi
shallallahu alaihi wa sallam. Allah Tazla memilih mereka un-
tuk menemani perjuangan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Mereka merupakan generasi terbaik umat ini. Mere-
ka pula yang paling memahami makna Al-Quran dan ha-

dis Nabi shallallabu ‘alaibhi wa sallam.
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Posisi Sahabat di Mata Ulama

Imam asy-Syafii mengatakan tentang sahabat radbiyallahu
anhum,
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“Allah Taala telah memuji para sahabat Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam di dalam Al-Qur'an, Taurat, dan In-
jil. Mercka juga telah mendapatkan pujian dari Rasulul-

lah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang tidak dimiliki oleh ma-
nusia generasi setelahnga.”

Lalu Imam asy-Syafii menegaskan,
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“Mercka lebih unggul dibandingkan kita dalam semua
amalan, ijtihad, sifat ward’, kcmampuan akal, kejadian
yang bisa diambil pelajaran ilmu darinya, dan kemam-
puan menyimpulkan kejadian.” (Ilam al-Muwaqqi'in, 2:150)

Di samping itu semua, para sahabat adalah manusia
pemilik hati terbaik di kalangan umat Muhammad shallal-
labu “alaihi wa sallam.

Ibnu Mas'ud radbiyallahu ‘anhu mengatakan,
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“Sesunguhnya Allah melihat hati para hamba. Dia jumpai
hati Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah
hati terbaik di antara para hamba, lalu Allah memilih
beliau untuk diri-Nya dan Allah utus beliau untuk mem-
bawa risalah—Nga. Kemudian Allah melihat kembali hati
para hamba setelah hati Muhammad, lalu Allah jumpai
hati para sahabat adalah hati terbaik di antara para ham-
ba, schingga Allah jadikan mereka sebagai pcndamping

Nabi—Nga; merecka berperang membela agamanya.” (HR.
Ahmad no. 3600. Status sanadnya hasan)

Ikuti Cara Beragama Para Sahabat radhi-
vallahu ‘anhum

Allah 7zala memerintahkan kita untuk beragama sebagai-
mana cara sahabat dalam beragama. Allah 72%/a berfirman,
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“Jika mercka beriman sebagaimana kalian beriman, sung-
guh mereka telah mendapat petunjuk.” (QS. Al—Baqa—
rah: 137)
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sallam dan jalan orang-orang mukmin. Garis bawahilah ka-
limat “mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang muk-
min”. Ketika ayat ini turun, orang mukmin itu adalah para

sahabat Nabi, sehingga tafsir pertama dari ayat ini adalah
sahabat Nabi.

Demikian pula, Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam me-
merintahkan agar generasi setelah sahabat mengikuti para
sahabat beliau karena mereka yang paling paham terhadap

sunah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, terutama para
Khulafa® ar-Rasyidin. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda,
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“Barang siapa di antara kalian yang hidup setelahku,
dia akan melihat ada bangak pcrse]isihan. Oleh karena
itu, kalian wajib mengikuti ajaranku dan ajaran Khula-
fa’ ar—Rasyidin. Gigit ajaran itu dengan gigi geraham! (HR.
Ahmad no. 17144 dan Turmudzi no. 2891. Dinilai shahih
oleh Syuaib al-Arnauth)

Tanpa Bimbingan Sahabat, akan Berpeluang Salah

Memahami dalil tanpa panduan penjelasan sahabat dan ula-
ma ahlus sunah akan memperbesar peluang salah paham dan

menyimpang. Oleh sebab itu, ketika Ibnu Abbas berdebat
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leh, dan berbuat baik. Diriwayatkan bahwa Umar pernah
menunjuk Qudamah bin Madzun untuk menjadi guber-
nur di daerah Bahrain. Suatu ketika al-Jarud mendatangi
Umar di Madinah untuk melaporkan bahwa Qudamah mi-

num khamr sampai mabuk.
“Siapa saksi untuk ucapanmu?” tanya Umar.

“Abu Hurairah adalah saksi untuk ucapanku,” jawab

al-Jarud.
Akhirnya Qudamah dibawa ke Madinah dan diadili

terkait perbuatannya.

“Wahai Qudamah, aku akan mencambukmu!” Kata
Umar.

Qudamah menjawab,
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“Mengapa kau ingin mencambukku, sedangkan di antara
saya dan Anda ada kitabullah?”

Umar balik bertanya,
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“Ayat Al-Qur'an mana yang kau jadikan alasan, schingga
aku tidak boleh mencambukmu?”

Qudamah menjawab,
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“Sesungguhnga Allah berfirman dalam kitab—Nga (gang

artinga), ‘Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman
dan beramal saleh ketika dia mengkonsumsi makanan
yang telah mereka makan ... (hingga akhir ayat 93 surat
al-Maidah). Saya termasuk orang beriman dan beramal
saleh, kemudian bertakwa dan berbuat baik.”

Kemudian Umar mengatakan,
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“Kamu salah dalam menafsirkan, wahai Qudamah. Jika
kamu bertakwa kepada Allah, scharusnya kamu menja-
uhi hal yang diharamkan oleh Allah.” (HR. Baihaqi di da-
lam Sunan al-Kubra no. 17970)

Dalam riwayat lain, Umar bertanya kepada Ibnu Ab-
bas. Lalu Ibnu Abbas menjelaskan,
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“Agat—agat tentang khamr itu ada yang turun sebagai uzur
bagi orang terdahulu, dan ada yang menjadi dalil larang—
an bagi orang belakangan. Sebagai uzur bagi orang ter-
dahulu karena mereka bertemu dcngan Allah (wafat) se-
belum khamr diharamkan. Sebagai dalil larangan bagi
orang belakangan karena Allah berfirman (yang artinya),
‘Sesungguhnga khamr, judi ... (QS. al-Maidah: 90). Oleh
sebab itu, jika Qudamah termasuk orang yang beriman,
beramal saleh, bertakwa, dan berbuat baik scharusnya dia

sadar bahwa Allah telah me]arang minum khamr” (HR.
An-Nasai di dalam al-Kubra no. 5288)

Masyaallah, betapa tafsir sahabat adalah rujukan bagi

kaum muslimin dalam menafsirkan kalam Allah.

Kesepuluh, Mengikuti dalil adalah sebab bersatu-
nya umat

Mengikuti dalil adalah sebab persatuan umat, sedangkan me-
nyimpang dari dalil adalah sebab perpecahan umat.

Manusia dikendalikan oleh ideologinya. Ketika terjadi

perbedaan ideologi akan terjadi perpecahan di tengah mere-
ka. Dengan demikian, cara untuk menyatukan umat adalah
dengan mengembalikan mereka kepada ideologi yang sama,
yaitu ideologi yang Allah ajarkan — itulah ajaran Islam.

Figh Bermadzhab



Tampak jelas bahwa ajakan untuk kembali kepada ajar-
an Islam adalah ajakan untuk menyatukan umat. Sebalik-

nya, ajakan kebebasan berideologi adalah ajakan untuk me-
mecah belah umat.

Allah 7z4la memerintahkan kita untuk berpegang de-

ngan syariat-Nya, agar kita bersatu di atas kebenaran. Allah
Taala berfirman,
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“Bcrpcgang]ah kepada tali Allah (hablullah) dan jangan]ah
bercerai-berai!” (QS. Ali Imran: 103)

Al-Baghawi menjelaskan di dalam tafsirnya, dengan

memberikan definisi untuk kata al-habl [ |>1],
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“Alhabl adalah penyebab yang mengantarkan orang untuk
mcndapatkan tujuan. Iman disebut habl karena iman me-
rupakan sebab yang mengantarkan orang untuk menghi-
langkan rasa takut” (Tafsir al-Baghawi, 2:78)

Kemudian Al-Baghawi menyebutkan perbedaan pen-
dapat ulama mengenai makna hablullah di ayat ini. Beli-
au mengatakan,
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“Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Al-Qur'an ditu-
runkan kepada kita, lalu kita membacanya dan kita me-
mahami kandungan ayat ini. Kemudian muncul genera-
si setelah kita yang membaca Al-Qurian tetapi tidak me-
mahami kandungan ayat ini. Lalu mercka mengutarakan
pendapatnya tentang ayat itu. Ketika mereka mengutara-
kan pendapatnya tentang ayat, mereka berbeda penda-
pat. Ketika mereka beda pendapat, akhirnya mercka sa-
1ing berperang.” (HR. Said bin Manshur di dalam Sunan-
nya, 1:176, no. 42)

Demikian.

Allabu a’lam.
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Liberal
& Keotentikan
al-Quran

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du,

Ada banyak cara yang dilakukan orang liberal dalam
upaya pendangkalan ideologi bagi masyarakat. Pemikiran
Islam liberal sebenarnya berakar dari pengaruh pandangan
hidup Barat dan hasil perpaduan antara paham modernis-
me yang menafsirkan Islam sesuai dengan modernitas; dan
paham posmodernisme yang anti-kemapanan dan sesuatu
yang paten. Upaya merombak segala yang sudah paten ke-
rap dilakukan, seperti dekonstruksi atas definisi Islam, se-
hingga orang non-Islam pun bisa dikatakan Muslim, de-
konstruksi al-Quran sebagai kitab suci, sechingga isinya bisa
saja digugat keabsahannya, dan beberapa kasus yang lain-
nya. Termasuk prinsip bahwa tidak ada sesuatu yang abso-
lut, tidak ada kebenaran yang absolut. Karena kebenaran
saat ini adalah kesalahan yang tertunda.
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Mengapa al-Quran Berbahasa Arab?

Diantara upaya yang mereka lakukan dalam menggugat keo-
tentikan al-Quran adalah dari sisi keberadaan Bahasa al-Qur-
an. Mengapa al-Quran berbahasa arab? Bukankah ketika itu
banyak bahasa lain. Apakah Bahasa arab bisa mewadahi se-
luruh maksud firman Tuhan yang berwujud al-Quran?

Tidak salah jika kita awali dengan menelusuri latar be-
lakang pertanyaan ini. Kita bisa menangkap, ada dua ke-
mungkinan latar belakang ketika orang mempertanyakan,
mengapa Allah menurunkan al-Quran dengan bahasa arab?
Dua kemungkinan itu bisa jadi terpuji, atau sebaliknya, bisa
jadi sangat tercela. Dan itu bukan hal yang aneh. Terka-
dang ada satu perbuatan yang memiliki nilai berkebalikan,
kembali kepada niat pelakunya. Sebagai contoh, mengam-
bil barang temuan. Jika dia mengambil untuk dikembali-
kan ke pemiliknya, statusnya a/-Amin (orang yang amanah).
Sehingga ketika barang ini rusak di luar keteledorannya,
dia tidak wajib ganti rugi. Sebaliknya, ketika dia mengam-
bil dengan tujuan untuk memilikinya, statusnya a/-Ghasib
(orang yang merampas). Dia berdosa dan jika barang ini
rusak di tangannya, wajib ganti rugi.

Kita kembali kepada pertanyaan di atas. Ada dua ke-
mungkinan yang melatar belakangi pertanyaan ini,

Pertama, dalam rangka mempertanyakan dan ‘meng-
gugat’, mengapa Allah memilih bahasa arab untuk al-Qur-
an. Apa istimewanya orang arab, sampai bahasanya digu-
nakan untuk al-Quran?
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Kedua, dalam rangka menggali hikmah, mengapa Al-
lah memilih bahasa arab untuk kitab terakhirnya. Sehing-
ga dengan memahami ini, kita akan semakin cinta dengan
bahasa arab yang menjadi bahasa al-Quran. Dan tentu saja,
ini tujuan mulia. Menggali hikmah yang bisa dijangkau
manusia, agar semakin cinta dengan Dzat Yang Maha Hik-
mah.

Kaum Liberal Menggugat Entitas al-Quran Ber-
bahasa Arab

Bagi sebagian orang yang sentimen dengan semua yang ber-
bau ‘arab’, keberadaan al-Quran yang berbahasa arab, men-
jadi masalah besar baginya. Bahkan bahasa arab, dijadikan
celah untuk menggugat keotentikan al-Quran. Terutama ke-
lompok liberal yang selalu menjadi masalah di masyarakat.
Mereka melakukan upaya yang dikenal dengan desakralisasi
al-Quran. Propaganda untuk meragukan kesucian al-Quran.

Salah satunya, sebuah tesis yang diterbitkan UIN suka
2004, yang berjudul Menggugat Otentisitas (keotentikan)
Wahyu Tuhan. Penulis dengan terang-terangan menolak
kesucian al-Quran. Di tahun 2011, penulis menerbitkan
buku dengan judul, Arah Baru Studi Ulum Al-Quran:
Memburu Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya. Di
buku inilah, penulis dengan terang-terangan menegaskan
bahwa al-Quran yang ada di tangan kaum muslimin, su-

dah tidak lagi otentik. Alasan utamanya, karena al-Quran
berbahasa arab.

Kita bisa simak kutipan pernyataannya,
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“Wahgu sebagai pesan otentiks Tuhan masih memuat ke-
seluruhan pesan Tuhan. Al-Qurian sebagai wujud konkret
pesan Tuhan dalam bentuk bahasa Arab oral memuat
kira-kira sekitar 50 persen pesan Tuhan. Dan Mushaf Us-
mani sebagai wujud konkret pesan Tuhan dalam bentuk
bahasa Arab tulis hanya memuat kira-kira tiga puluh per-
sen pesan Tuhan. Jika selama menjadi wahyu masih memu-
at keseluruhan pesan Tuhan, tidak demikian halnya keti-
ka telah mcnjadi Al—%mn dan Mushaf Usmani.” (hlm.vii).

Dia juga menulisakan,

“Ketika pesan Tuhan diwadahkan ke dalam bahasa Arab
itu, maka Muhammad sebagai agen tunggal Tuhan yang
juga sebagai masyarakat Arab, memilih lafaz dan mak-
na tertentu yang mampu memuat dua pesan, yakni pe-

san Tuhan dan pesan masgarakat Arab sebagai pemi]ik

bahasa Arab.” (hlm. viii)

Dengan membaca sekali, siapapun akan menilai bahwa

sejatinya orang ini telah menuduh Nabi Shallallahu ‘alaihi

wa sallam berdusta. Karena ada 50% pesan wahyu yang hi-

lang, ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan
al-Quran kepada para sahabat. Padahal Allah telah mene-
gaskan di surat an-Najm,

42
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“Muhammad tidaklah berbicara berdasarkan hawa ansunya. Se-

mua itu adalah wahyu yang disampaikan kepadanya” (QS. an-
Najm: 3 - 4)
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Dan bagi kita tidak Aneh, ketika pemikiran nyelench
semacam ini muncul di universitas yang merupakan kana
tong liberal.

Barangkali akan sangat memeras tenaga jika kita harus
mencurahkan banyak pikiran untuk membantahnya. Siapa-
pun anda, bisa membantahnya dengan logika yang sangat
sederhana. Kita semua mengakui, ketika al-Quran ditu-
runkan, tentu ada banyak bahasa yang digunakan manu-
sia. Ada bahasa arab, ada bahasa persi, bahasa romawi, di
belahan timur ada bahasa cina, dst.

Satu pertanyaan, bahasa apa yang seharusnya diguna-
kan untuk al-Quran? Pilihkan Bahasa yang tepat untuk
al-Quran, agar kitab ini sesuai dengan selera penggemar
liberal yang anti bahasa arab?

Jika kita kembalikan kepada prinsip di atas, apapun ba-
hasa yang digunakan al-Quran, tidak akan lepas dari kri-
tikan para liberal itu. Karena pada dasarnya, inti dari kri-
tikan itu bukan di bahasanya, tapi karena isi kitab ini me-
muat kebenaran. Sementara kaum liberal dihadirkan, un-
tuk memerangi kebenaran.

Hikmah al-Quran Diturunkan Berbahasa Arab

Selanjutnya kita akan membahas pertanyaan kedua, apa hik-
mah, Allah menurunkan al-Quran berbahasa arab?

Berangkat dari sini, kita akan menggali sisi keistime-
waan bahasa arab, sehingga Allah memilihnya sebagai ba-
hasa al-Quran. Sebelum melihat sisi keistimewaan bahasa
arab, satu hal penting yang perlu kita tanamkan, bahwa
Allah menciptakan segala sesuatu di alam ini dan Allah
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yang paling berhak untuk memilih siapa diantara makh-
luknya yang memiliki keunggulan melebihi yang lain. Ada
milayaran manusia. Tentu saja, derajat mereka tidak sama.
Allah berhak memilih, siapa diantara mereka yang berhak

menjadi nabi dan rasul.

Ada ribuan bahasa di alam ini, dan Allah berhak me-
milih bahasa mana yang paling layak untuk kitab-Nya. Kita
yang hanya berposisi sebagai hamba, hanya bisa menerima,
dan saja sama sekali tidak berhak mengkritik. Semacam ini

Allah ajarkan dalam firman-Nya,
° - - Lo VY Ao 4
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“Tuhanmu menciptakan apa saja yang Dia kehendaki dan Dia
memilih (sesuai yang Dia kehendaki). Mereka tidak bisa menen-

tukan pilihan.” (QS. al-Qashas: 68)

Karena itu, alur berfikir yang benar terkait realita
al-Quran, bukan bertanya, apa kelebihan bahasa arab, se-
hingga Allah memilihnya untuk bahasa al-Quran. Akan te-
tapi, cara berfikir yang tepat, bahwa dengan Allah memilih
bahasa arab sebagai bahasa al-Quran, itu sudah sangat cu-
kup untuk menjadi dasar yang menunjukkan bahasa arab
memiliki banyak kelebihan.

Kelebihan Bahasa Arab

Allah menyebut bahasa arab dengan bahasa yang al-Mubin,
yang artinya bahasa yang bisa menjelaskan. Allah berfirman,

2w 7 -
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“Al-Quran itu turun dengan bahasa arab yang mubin.”
(QS. as-Syuara: 195).

Ibnu Faris (w. 395) — salah satu ulama bahasa — me-
nyatakan,

e ol Gl Ll — 63l — Sat s
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Ketika Allah Taala memilih bahasa arab untuk menje-
laskan (firman-Nya), menunjukkan bahwa bahasa-basaha
yang lainnga, kcmampuan dan tingkatannga di bawah

bahasa arab. (as-Shahibi ﬁ Fiqh al—Lughah, 1/4).

Diantara sisi penunjangnya, bahasa arab merupakan
bahasa yang sangat tua dan terjaga. Dan semakin tua se-
buah bahasa, akan semakin kaya dengan kosakata, semakin
sempurna gramatikalnya dan banyak simbol-simbol makna.

Kita simak keterangan As-Suyuthi yang memuji keka-
yaan linguistik dalam bahasa arab,

Ll wlogly Cieed) e i 3T ) L) J Y
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Ketika kita hendak mengungkapkan kata pedang dengan
bahasa persi, kita tidak akan bisa mcnceritakannga ke-
cuali hanya dengan satu kata. Sementara kita bisa me-
ngebut kata ‘pedang’ berikut sifat—sifatnga dengan bangak

ungkapan dalam b(ll’lClS(l amb.
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Demikian pula kata ‘singa’ dan ‘kuda’ atau kata lain-
nya yang memiliki banyak sinonim. Schingga bagaima-
na mungkin dua bahasa ini mau dibandingkan?! Bahasa
mana yang lebih luas dari pada bahasa arab?! Ini meru-
pakan realita yang diketahui oleh semua orang yang ber-

ilmu. (al-Mazhar fr Ulum al-Lughah, 254/1).

Syiar Islam dan Kunci Memahami Syariat
Mengingat Al-Quran berbahasa arab, hadis berbahasa arab,

khazanah islam yang menjadi kara para ulama, berbahasa
arab, maka bahasa arab menjadi kunci untuk memahami itu
semua. Karena itulah, para sahabat menekankan agar umat
islam berusaha memahami bahasa arab. Umar bin Khatab

Radhiyallahu ‘anhu pernah berpesan,
Sz o Lgls ¢l yede

“Pelajarilah bahasa arab, karena bahasa ini bagian dari agama

kalian.” (Idhah aZ—Waqf, Ibnul Anbari, 1/31)

Umar juga pernah memerintahkan gubernurnya, Abu
Musa al-Asy’ari untuk mengajarkan bahasa arab kepada
penduduk Iraq,
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“Pelajarilah sunah dan pelajarilah bahasa arab. Pahami
al-Quran dengan bahasa arab. Karena kitab ini berba-
hasa arab.” (Mushannaf Ibn Abi Syaibah, 30534).

Ada jutaan karya ulama yang semuanya berbahasa arab
dan belum diterjemahkan. Tidak mungkin anda menunggu
terjemahannya untuk bisa anda baca. Bahkan ribuan kitab
itu, tidak mungkin diterjemahkan. Karena karya semacam
ini, bukan konsumsi mereka yang tidak paham bahasa arab.

Syaikhul Islam menjelaskan,
oo lgnny Jnomy ¢ o)l Ll wlss” S Ld 1 &y
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Allah Ta'ala menurunkan kitabnya berbahasa arab. Allah
menunjuk Rasul-Nya untuk menyampaikan al-Quran dan
sunah juga berbahasa arab. Allah juga menunjuk para sa-
habat yang pertama masuk islam, mereka berbicara de-
ngan bahasa arab. Sementara tidak ada cara untuk me-
mahami agama ini dengan benar, selain dengan mema-
hami bahasa arab. Untuk itu, mcmpc]ajari bahasa arab,
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bagian dari mengamalkan ajaran agama, dan jalan paling
dekat untuk menegakkan syiar agama... (akHlgtidha, 1/450).

Tidak Paham Bahasa Arab, Diantara Sebab Ke-

sesatan

Ribuan aliran sesat, salah satu sebabnya, mereka menafsirkan
al-Quran dan sunah, tanpa didukung kaidah bahasa yang
benar. Ahmadiyah meyakini adanya nabi palsu, karena mere-
ka memahami kata ‘Khatam an-nabiyin’ dengan cincin para
nabi, dan bukan penghujung para nabi. Ldii menilai sesat
selain anggota kelompoknya, karena kata muttashil dalam
periwayatan hadis, dibawa pada pembelajaran dan dakwah,
yang itu tidak pada tempatnya. Mu'tazilah dan kelompok pe-
nerusnya menolak hadis ahad, karena salah paham dengan
kata ‘dzan’. Dai MTA menghalalkan anjing, tikus, karena
menelan ‘istisna” mentah-mentah. Karena itu, benarlah apa
yang disampaikan Imam Ayub as-Sikhtiyani — ulama tabi-
in — (w. 131 H),

b gl SLall Jal o Suip o dsle
“Umumnga orang yang mengimpang mengikuti aliran se-

sat di kalangan penduduk Irak, karena mereka tidak pa-
ham bahasa arab.” (Khutbah al-Kitab, Abu Sgamah, hlm. 63).

Keterangan lain disampaikan Imam Ibnu Syihab
az-Zuhri — ulama tabiin, muridnya Abu Hurairah —,

aly i) O g o a8 3 e s L)
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Banyak masyarakat yang salah dalam mentakwilkan
al-Quran, sebabnya adalah karena mereka tidak paham
bahasa arab. (Khutbah al-Kitab, Abu Syamah, hlm. 63).

Hasan al-Bashri — ulama tabiin —,

degls o Ao LA oyl demnl g
Mereka sesat karena menggunakan b(lh(lS(l SCl(liI‘l arab.

Mereka mentakwil al-Quran, tidak sesuai takwil yang be-
nar. (Syarh Mukhtashar ar-Raudhah, at-Thufy).

Kecintaan Ulama Terhadap Bahasa Arab

Kita akan simak, bagaimana syahwat para ulama terhadap
bahasa arab. Kita lihat beberapa keteragan dari mereka, Ke-
terangan as-Sya’bi — ulama Tabiin, muridnya Usamah, Abu
Hurairah —,

Nahwu dalam ilmu itu seperti garam dalam makanan. Se-

lalu dibutuhkan. (Jami Bayan al-llmi, 2/325).

Keterangan Muhammad bin Hasan — gurunya Imam
as-Syafii —,

P e Lhaas Sal (pays i AN il
aadl Jo U Easly sl
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Agahku meninggalkan warisan untukku 30.000 dirham
(sekitar 12,75 kg emas). Separuhnya, saya gunakan untuk
bc]ajar nahwu di kota Rog. Sisinga saya gunakan untuk

belajar Fiqh. (al-Tbar ﬁ Khabar, 1/56).
Keterangan Abu Raihan al Bairuni,

“Saya dihina dengan bahasa arab, lebih baik dari pada
saya dipuji pake bahasa persi.”

Karena beliau merasa sangat senang bahasa arab terde-
ngar di telinga beliau, sekalipun bentuknya kelimat celaan.

Imam as-Syafii dan Bahasa Arab

Ada buanyak keterangan Imam as-Syafii terkait bahasa arab.
Yang menunjukkan bagaimana beliau sangat mencintai ba-
hasa arab. Kita simak beberapa keterangan beliau, Ilmu nah-
wu, kunci semua ilmu,

el JS” ) sanl ol (3 05 e

“Siapa yang menguasai nahwu, dia dimudahkan untuk me-
mahami seluruh ilmu.” (Syadzarat ad-Dzahab, hlm. 1/321).

Jawaban figh dengan kaidah nahwu,
uﬁL@.«ﬁ - W\Y‘W\J)MJAJLM&JL&\Y
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“Tidaklah aku ditanga tentang satu permasalahan fikih, se-
lain aku jawab dengan kaidah nahwu.” (Syadzarat ad-Dza-

hab, hlm. 1/321).

Rajin belajar nahwu, agar bisa memahami figh,
il Jo Bl V1Y) -y Wl - L Sos)l Lo

“Tidaklah aku serius mempelajari nahwu, selain karena
aku gunakan untuk membantu mempelajari fikih.” (Siyar

Alam an-Nubala, 10/75).

Sudah saatnya kita mencintai bahasa arab, dan mem-
buktikan cinta itu dengan mempelajarinya.

Allabu a’lam

Mengapa al-Quran Dibukukan?

Upaya kedua yang dilakukan kaum liberal dalam menggugat
keotentikan al-Quran adalah kodifikasi al-Quran yang dila-
kukan di zaman Abu Bakr maupun Utsman. Menurut me-
reka, proyek kodifikasi itu sangat rentang diwarnai dengan
kepentingan dan sangat mungkin ada bagian al-Quran yang
dianulir oleh para sahabat.

Terutama serangan yang ditujukan kepada sahabat Ut
sman, yang menyatukan al-Quran dengan bahasa Quraisy,
sampai mereka menganggap bahwa al-Quran adalah alat
untuk mewujudkan hegemoni Quraisy bagi dunia. Dalam
salah satu jurnal Justisia, yang diterbitkan Fakultas Syari-
ah TAIN semarang tahun 2003, di pengantar redaksinya
ditegaskan:
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Sekilas Sejarah Kodifikasi al-Quran
Mengenai kodifikasi al-Quran, di sana ada 3 tahapan,

1. Kodifikasi di zaman Nabi shallallabu ‘alaihi wa
sallam

Kodifikasi di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dilakukan dengan cara, saat beliau mendapatkan ayat yang
baru maka beliau menunjuk salah satu sahabat yang bisa
menulis untuk mencatatnya.

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma menyebutkan,
cﬁpj«j‘ QJfAJ‘OM\ JWV&JUQN\.PJ
1Sy 1S s Sy (sl
Apabi]a Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menda-
patkan satu surat yang turun kepada beliau, maka beli-
au memanggil Sebagian sahabat yang bisa menulis. Beli-

au mcngarahkcm: “Letakkan surat ini di bagian yang me-
ngebutkan tentang masalah x”

Juga disebutkan dalam riwayat lain, dari Ibnu Abbas,
bahwa Utsman bin Affan pernah menjelaskan kepada beliau
mengenai proses pencatatan wahyu di zaman Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam,

W@\;\.ud\f/ 2 °/N\U.Lp4.U\
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c. Sahabat yang menyimpan al-Quran melalui hafalan
saja. Dan ini bagian dari tradisi masyarakat arab yang
lebih dominan mengandalkan hafalan, seperti mere-
ka menghafal syair, nasab, dan cerita masa silam.

d. Sahabat yang menyimpan al-Quran melalui catatan.
Namun tidak semua memiliki catatan utuh satu mus-
haf, ada yang memiliki sekian persen dan ada yang
memiliki lebih sedikit. Sehingga catatan al-Quran Ke-
tika itu terpisah-pisah di banyak tempat.

Di awal masa khalifah Abu Bakr radhiyallahu ‘anhu,
kondisi catatan al-Quran banyak yang terpencar-pencar,
meskipun Ketika itu, penghafal al-Quran masih sangat ba-
nyak. Hingga pada tahun 12 H, terjadi perang Yamamah,
dan banyak memakan korban di kalangan para penghafal
al-Quran. Ada yang menyebutkan korban mencapai 500
orang dan ada yang menyebut, mencapai 700 orang. Hal
ini mengundang kekhawatiran Umar bin Khatab, sehing-
ga beliau menyarankan Abu Bakr untuk mengumpulkan
semua catatan al-Quran di satu tempat yang sama.

Lalu beliau meminta Zaid bin Tsabit untuk mengum-
pulkan al-Quran di satu kumpulan suhuf. Yang dilaku-
kan oleh Abu Bakr, Umar dan Zaid adalah mereka mensi-

kronkan antara hafalan al-Quran dengan catatan yang di-
miliki sahabat.

Abu Bakr berpesan kepada Umar dan Zaid,
& opalin LiSelr et L e 1ud
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Liberal ¢ Keotentikan al-Quran 55



Duduklah kalian di pintu masjid, jika ada orang yang da-
tang menyampaikan ayat al-Quran dengan mendatang-
kan 2 saksi, silahkan kalian catat.

Al-Hafidz Ibnu Hajar menjelaskan bahwa yang dimak-

sud 2 saksi adalah hafalan dan catatan. (a/~-Madkhal li Di-
rasah al-Quran, hlm. 270 — 271)

Dalam riwayat al-Bukhari, Zaid menuturkan penga-

lamannya setelah diperintahkan Abu Bakr untuk mengum-

pulkan al-Quran,
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Akupun melaksanakan tugas itu, aku telusuri al-Quran
untuk aku kumpulkan dari lembaran kulit, lempengan
tulang belikat, dedaunan dan hafalan para sahabat... dan
suhuf yang berisi kumpulan al-Quran itu dibawa oleh Abu

Bakr hingga beliau wafat, lalu dibawa Umar hingga wa-
fat, lalu dibawa Hafshah bintu Umar. (HR. Bukhari 4721)

Kodifikasi al-Quran di masa Abu Bakr merupakan

upaya menjaga keutuhan al-Quran. Sehingga generasi se-

telahnya bisa mendapatkan isi al-Quran lengkap, tanpa ada

bagian manapun yang kurang. Karena itu, Ali bin Abi Tha-

lib memuji kebijakan Abu Bakr ini dengan mendoakan ke-

baikan bagi beliau,
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Rahmat Allah untuk Abu Bakr, beliau adalah orang yang
paling besar pahalanya dalam mengumpulkan mushaf.
Dan beliau adalah orang yang pertama kali melakukan
kodifikasi al—%ran. (HR. Ibnu Abi Daud dalam al-Mas-
hahif, no. 10)

Kodifikasi di zaman Utsman radhiyallahu ‘anhu
Berikutnya kita beralih ke masa Khalifah Utsman bin

Affan radhiyallahu ‘anhu. Proyek kodifikasi di masa Uts-
man diawali dari laporan Hudzaifah bin al-Yaman radhi-
yallahu ‘anhu.

Anas menceritakan,

Hudzaifah menemui Utsman sepulang beliau dari per-

jalanan jihad menaklukkan Armenia dan Azerbaijan bersa-
ma penduduk Iraq. Dalam perjalanan itu, beliau dikaget-
kan dengan keberadaan orang yang berantem karena per-
bedaan qiraah al-Quran. Segera Hudzaifah menyarankan
kepada Utsman,

5 sy of 3 @l adn ol (gl ol |

Wahai Amirul Mukminin, selamatkan umat ini sebelum
mercka bertengkar disebabkan berbeda giraah al-Quran

seperti yang terjadi pada yahudi dan nasrani.
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Demi Allah, Utsman tidak melakukan penyatuan dialek
bahasa mushaf itu kecuali setelah beliau meminta pertim-
bangan kepada para senior sahabat. (HR. Abu Daud da-
lam al-Mashahif, hlm. 12).

Dalam Riwayat lain, Ali bin Abi Thalib memuji Ut

sman,

Cilzall b b Lo dadd iy o coleze ) o

Semoga Allah merahmati Utsman, andaikan aku yang
menjadi Khalifah, tentu aku akan melakukan seperti yang
beliau lakukan. (Fathul Bari, 9/17)

Semua yang membaca sejarah dengan hati yang tidak

diwarnai permusuhan akan bisa menyimpulkan,

L.

Kodifikasi al-Quran dilakukan oleh orang-orang soleh
di kalangan murid senior Nabi Muhammad shallallahu

‘alaihi wa sallam.

Kodifikasi al-Quran dilakukan dengan niat yang luar
biasa, yaitu dalam rangka menjaga keutuhan al-Quran,
seperti yang dilakukan Abu Bakr, dan dalam rangka
menghindari potensi perpecahan di tengah umat islam,
seperti yang dilakukan di zaman Utsman.

Kodifikasi al-Quran disetujui oleh para sahabat dan para
tabiin yang turut hadir dalam peristiwa itu. Mereka ti-
dak pernah mempermasalahkan kebijakan para khula-

faur rasyidin.
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Lalu dengan alasan apa orang liberal mempermasalah-
kannya??

Al-Quran Diturunkan 7 Bahasa
Untuk melengkapi kajian kita seputar kodifikasi al-Quran,

kita perlu paham makna al-Quran diturunkan dalam 7 ba-
hasa. Yang disebut dengan 7 huruf.

Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa al-Qur-
an turun dengan 7 huruf,

Pertama, hadis dari Umar bin Khatab radhiyallahu
anhu,

Ketika shalat, beliau mendengar Hisyam bin Hakim
membaca surat al-Furqan dengan kalimat yang berbeda de-

ngan apa yang pernah dia dengar dari Nabi shallallahu alai-
hi wa sallam.

Selesai shalat, Umar melaporkan bacaan Hisyam ke-
pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

u.l.&dbjaj\ o)j.w \MW@‘ A.U‘J
GG 2

Ya Rasulullah, saya mendengar orang ini membaca surat
al-Furqan dengan bacaan yang berbeda dengan apa yang
anda ajarkan kepadaku.

Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh
Hisyam untuk membaca surat al-Furqan. Selesai membaca,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan,
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“Sama seperti yang diturunkan.”

Kemudian Umar disuruh membaca. Selesai memba-
ca, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, “Sama
seperti yang diturunkan.”

Lalu beliau bersabda,

15 LG REH AT 51 80135 3

“Sesungguhnya al-Quran diturunkan dengan 7 huruf. Ka-
rena itu, bacalah dengan cara yang paling mudah bagi

kalian.” (HR. Bukhari 4992 & Muslim 1936).

Kedua, hadis dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jibril membacakan al-Quran kepadaku dengan satu hu-
ruf. Lalu aku mengulanginya. Akupun terus minta agar
ditambah, dan beliau memberikan tambahan, hingga se-
lesai sampai 7 huruf?” (HR. Bukhari 4991 & Muslim 1939).

Ulama berbeda pendapat apa yang dimaksud al-Quran
turun dengan 7 huruf. Al-Hafidz Ibnu Hajar mencatat, di
sana ada kurang lebih 35 pendapat tentang makna hadis ini.
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“Jika kalian berbeda pendapat dengan Zaid bin Tsabit
dalam teks al-Quran maka tulislah dengan bahasa Quraisy,

karena mayoritas al-Quran turun dengan dialek bahasa Qu-
raisy.” (HR. Bukhari 4987).

Kesimpulan:

Pertama, bahwa adanya 7 bahasa ini adalah atas per-
mintaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mengingat
orang arab yang membaca al-Quran, dialegnya beda-beda.
Sebagaimana dinyatakan dalam hadis di atas,

“Akupun terus minta agar ditambah, dan beliau mem-
berikan tambahan, hingga selesai sampai 7 huruf...”

Kedua, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang memin}
ta adanya 7 dialek bahasa dalam al-Quran, tujuannya ada-
lah untuk memudahkan bagi umatnya.

Sebagaimanya dinyatakan dalam hadis Umar,

“Sesungguhnya al-Quran diturunkan dengan 7 huruf.

Karena itu, bacalah dengan cara yang paling mmudah bagi
kalian.”

Ketiga, membaca al-Quran dengan salah satu dari 7
dialek tersebut, statusnya dibenarkan. Karena semua da-

ting dari Allah.

Al-Quran tetap Otentik Sekalipun Terje-
mah Direvisi

Awal tahun 2016 muncul suara sumbang yang dilontarkan
para atheis dan orang liberal terhadap rencana Depag untuk
merevisi terjemah al-Quran. Mereka meragukan keotentikan
al-Quran. Adanya revisi terjemah menunjukkan bahwa ki-
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tab suci bisa salah dan bisa jadi objek revisi. Pernyataan ini
bisa meresahkan sebagian orang, mengingat diunggah di si-
tus media massa.

Tanggapan

Tidak semua suara dan penilaian layak kita terima.
Bahkan ada banyak komentar yang cukup kita bungkam,
karena jelas tidak bermutu. Atheis atau liberal, mereka para
pembenci agama islam. Sehingga mereka melihat dengan
sudut pandang apriori. Yang penting bisa menanamkan ke-
bencian kepada orang lain, terhadap islam.

Bedakan Teks Wahyu dan Terjemahan Teks

Komentar para penggiat atheis dan liberal di atas, menun-
jukkan keterbatasannya, schingga tidak bisa membedakan
antara teks wahyu dan terjemah teks.

Di negara kita ada Pancasila. Sejak tahun 1947 hing-
ga sekarang, teks-nya tidak pernah mengalami perubahan.
Meskipun demikian, UUD 45 yang mewakili interpretasi
terhadap pancasila, beberapa kali mengalami amandemen.

Tentu saja, kami tidak bermaksud membandingkan
al-Quran dengan pancasila. Namun kita hendak menyim-
pulkan, jika orang bisa menerima adanya perubahan tafsir
tidak mempengaruhi keutuhan teks, untuk pernyataan yang
disampaikan manusia, secharusnya dia lebih mudah meneri-
ma, bahwa perbedaan terjemah wahyu Tuhan, tidak akan
mempengaruhi keutuhan teks wahyu tersebut.
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Antara al-Quran, Injil dan Taurat

Satu-satunya kitab suci yang dijamin selalu otentik oleh Al-

lah hanyalah al-Quran.
Allah berfirman,

elaslad u);m 7 455 0)

“Sungguh Kami yang telah menurunkan al-Quran dan Ka-
milah yang akan menjaganya” (QS. al-Hijr: 9)

Sementara Taurat dan Injil, kitab ini Allah turunkan
kepada Bani Israil, namun Allah tidak memberi jaminan
untuk menjaganya. Namun penjagaan itu Allah serahkan
kepada manusia.

Allah berfirman,
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Sesungguhnga Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskcm pcrkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang mengerah diri kepada Allah,
oleh orang-orang alim mercka dan pendeta-pendeta me-
reka, disebabkan mereka dipcrintahkan memelihara ki-
tab-kitab Allah dan mereka rncnjadi saksi terhadapnga.
(QS. al-Maidah: 44)
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Dan hasilnya bisa kita lihat, teks asli al-Quran tidak
pernah mengalami perubahan, padahal usianya lebih dari
14 abad. Teks aslinya selalu ada, tidak kurang tidak lebih.
Al-Quran apapun yang anda jumpai, diterjemahkan ke ba-
hasa apapun, teks aslinya pasti dicantumkan di samping
terjemahan.

Berbeda dengan taurat dan injil, Allah tidak menjaga
teksnya. Hingga sekarang, manusia kesulitan untuk me-
nemukan teks injil yang asli. Bahkan orang tidak pernah
tahu, kapan teks aslinya dihilangkan. Mereka bisa mene-
mukan Injil dengan bahasa tertua, bahaya yunani. Tapi itu
bukan teks asli Injil.

Sehingga upaya manusia untuk mengubah Injil sangat
mudah. Dan itulah yang terjadi. Revisi terjemah Injil, ber-
arti Injil seutuhnya. Karena teks aslinya tidak ada.

Bukti al-Quran itu Otentik
Al-Qurthubi menceritakan dengan sanadnya sampai kepada
Yahya bin Aktsam,

Kisah ini terjadi di zaman Khalifah Abbasiyah, Kha-
lifah al-Makmun.

Suatu hari beliau bertemu orang yahudi di sebuah maj-
lis, pakaiannya bagus, wajahnya bagus, baunya harum, dan
jika bicara sangat indah didengar dan ungkapannya bagus.
Setelah majlis usai, Makmun memanggil orang ini.

“Bani Israil?” tanya Makmun.

“Benar.” Jawab yahudi.
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“Silahkan masuk islam, nanti kamu saya janjikan ..x.xx”

Al-Makmun menjanjikan banyak hal.

“Ini agamaku dan agama bapakku.” Jawab yahudi, lalu
dia pergi.

Setelah setahun, bani Israil ini datang lagi di majlis
khalifah al-Makmun, tapi kali ini sudah masuk islam. Dia
bisa menjelaskan tentang figh dan masalah agama dengan
bagus.

Seusai majlis, orang ini dipanggil al-Makmun.

“Bukankah kamu orang yang tahun kemarin datang?”
tannya al-Makmun.

“Benar.” Jawab beliau.

“‘Apa yang membuatmu masuk islam?” tanya al-

Makmun.
Lalu mantan yahudi itupun mulai bercerita,

Setelah saya meninggalkan anda, saya melakukan ek-
sperimen untuk ketiga agama: nasrani, yahudi dan islam.

Orang mengakui tulisanku bagus. Akupun menulis
Taurat sebanyak tiga naskah. Di sana aku tambahi dan
aku kurangi. Lalu aku bawa ke Sinagog, tulisan 3 lembar
itupun mereka beli.

Lalu aku menulis Injil sebanyak 3 naskah. Saya beri
tambahan dan saya kurangi. Lalu saya bawa ke gereja, dan
mereka membelinya dariku.

Kemudian aku menulis al-Quran sebanyak 3 naskah.
Saya beri tambahan dan saya kurangi. Lalu saya bawa ke
penerbit al-Quran. Mereka buka-buka. Ketika mereka me-
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Mengenal Iljma’
dan Qiyas

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.

Pembahasan mengenai ijma’ dan giyas dikaji oleh para
ulama dalam disiplin ilmu ushul figh. Namun di sini kita
tidak sedang mengkaji ilmu ushul figh, sehingga kita me-
nyajikan pembahasan tentang 7jma’ dan giyas dengan penya-
jlan ringan, sesuai yang dibutuhkan seorang muslim mes-
kipun dia pemula dalam belajar masalah agama.

Ada 2 tujuan, mengapa kita membahas ijma’ dan gi-
yas di buku ini:

1. Mengenalkan secara global materi 7jma’ dan giyas ka-
rena keduanya termasuk dalil dalam syariat yang dise-
pakati. Sehingga sudah sepatutnya seorang muslim me-
ngetahuinya.

2. Meluruskan beberapa pemahaman yang tidak benar ter-
kait ima’ dan giyas.
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9 Kaidah dalam
Mengikuti
Ulama

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.

Syariat menyebut ulama sebagai ahli waris para nabi
karena merekalah penerus dakwah para nabi. Dengan de-
mikian, kita bisa memahami Al-Quran dan sunah mela-
lui penjelasan mereka.

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu; Nabi shallallahu
alaihi wa sallam bersabda,

SN g a2l )

“Sesungguhnga para ulama-lah ahli waris para nabi” (HR.
Ahmad no. 21715. Dinilai hasan oleh Sguaib al-Arnauth)

Berdasarkan keterangan ini, kita bisa memahami bah-
wa kita diminta untuk mengikuti ulama karena mereka
menjadi perantara agar kita bisa mengikuti Nabi shallalla-
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an atas nama mencintai wali Allah. Laa haula wa laa quw-
wata illa billah.
Al-Hasan bin Shalih mengatakan,
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“Sesungguhnya setan membukakan 99 pintu kebaikan un-
tuk seorang hamba, agar dia bisa terjerumus ke dalam

satu jurang keburukan.” (Talbis Iblis, hlm. 37)

Semoga Allah melimpahkan taufik untuk kita, agar
kita selalu berada di atas jalan yang lurus. Amin.

Demikian.
Allabu a’lam.
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Figih
Bermadzhab

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.

Perlu dibedakan antara madzhab dengan bermadzhab.
Madzhab adalah sebuah metodologi tertentu, sedangkan
bermadzhab berarti mengikuti suatu metodologi tersebut.
Dengan demikian, istilah “bermadzhab” berarti mengikuti
madzhab, sedangkan madzhab sudah ada di alam ini. Ar-
tinya, bermadzhab itu bukan membuat madzhab baru, te-
tapi mengikuti madzhab yang sudah ada.

Bab Figih Bermadzhab ini akan mengupas tentang eti-
ka dalam mengikuti madzhab.

Berikut ini beberapa catatan yang perlu kita perhati-

kan terkait figih bermadzhab:

Pertama: Pengertian Madzhab

Istilah madzhab berasal dari kata dasar dzabab [_»3 ]. Se-
cara bahasa, kata ini memiliki dua makna:



Figih Ikhtilaf

(Panduan Ketika Beda Pendapat)

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du,

Sebelumnya kita akan menjelaskan istilah Ahilaf
[M=JI] dan ikbtilaf [SHesN)]. Para ahli bahasa berbe-
da pendapat, apakah kedua istilah ini maknanya berbeda
ataukah dua kata sinonim yang maknanya sama. Sebagi-
an ulama membedakan antara dua istilah ini, di antaranya
Abul Baga’ al-Kafawi di dalam a/-Kulliyaz, hlm. 61. Beliau
membedakan antara khilaf dengan ikhtilaf:

a. Ikhtilaf adalah perbedaan yang didasari dengan dalil, se-
dangkan kbilaf adalah perbedaan yang tidak didasari da-
lil.

b. Ikhtilaf sebagai pengaruh dari rahmah, sedangkan khilaf
terjadi karena pengaruh bid’ah.

Sebagian ulama menganggap bahwa istilah kbilaf de-
ngan ikhtilaf adalah dua kata yang sinonim, yang memi-
liki makna yang sama. Dengan catatan: perlu dibedakan
antara berbeda dengan bertentangan. Tidak semua yang
berbeda itu bertentangan, tetapi semua yang bertentangan
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pasti berbeda. Hijau dengan kuning adalah dua warna yang
berbeda, tetapi tidak bertentangan. Adapun hitam dengan
putih adalah warna yang berbeda sekaligus bertentangan.

Pembahasan figih bermadzhab tidak lepas dari perbe-
daan pendapat. Perbedaan ini mustahil dihilangkan. Oleh
karena itu, yang lebih penting untuk diketahui adalah cara
yang tepat dalam menyikapi perbedaan tersebut, agar ke-
beradaan perbedaan itu tidak menjadi sumber masalah bagi
kita di dunia dan akhirat.

Pertama: Definisi perbedaan dalam ma-
salah figih

Dalam kamus istilah ulama (Mw’jam Lughah al-Fuqaha) di-

nyatakan,
e sy o ) gl Lol 12l ol
“Masalah khilaﬁyah adalah permasalahan ﬁqih di mana

para ulama yang diperhitungkan pendapatnya tidak se-
pakat dalam masalah itu.” (Mujam Lughah al-Fugaha, 1:198)

Berdasarkan definisi di atas, dapat kita buat batasan
Masalah khilafiyah:

1. Tidak adanya kesepakatan ulama. Artinya jika sudah
ada ijma’ (kesepakatan ulama), tidak boleh ada perbe-

daan.

2. Objeknya adalah dalam masalah figih.
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3. Terjadi pada ulama yang diperhitungkan pendapatnya.
Jika perbedaan itu berasal dari orang awam atau orang
yang tidak diperhitungkan pendapatnya, maka tidak di-

hiraukan.

Redua: Perbedaan pendapat itu sunatullah

Sebelum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat, beliau per-
nah mengingatkan bahwa sepeninggal beliau akan terjadi ba-
nyak perselisihan di tengah umat manusia. Siapa pun yang
hidup pasca-wafatnya beliau akan menjumpai perbedaan pen-
dapat itu.

Dalam hadis dari Irbadh bin Sariyah radhiyallahu
anhu disebutkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam
pernah memberikan nasihat yang cukup menyentuh, lalu
sahabat meminta wasiat kepada beliau. Salah satu isi wasi-
at itu adalah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,

\;bmsg;ndmrﬁwu@&;m

“Sesungguhnga siapa pun di antara kalian yang hidup se-
telahku akan melihat perselisihan yang bangak.” (HR. Ah-
mad no. 17144 dan Abu Daud no. 4609. Dinilai shahih
oleh Sguaib al-Arnauth)

Semakin jauh dari zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, perselisihan di antara manusia akan semakin banyak,
dan itu menjadi sumber perpecahan dan permusuhan di
antara mereka. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

/La:;jcjﬂjj\;& (,.L«J\ ML;;:\;L,J\@ZV
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lam, dan semisalnya; tidak ada ruang untuk menerima pen-
dapat mereka yang berbeda dengan ahlus sunah.

Prinsip Ketika Berbeda Pendapat

Berdasarkan pemaparan di atas, kita bisa menyimpulkan be-
berapa prinsip yang perlu ditanamkan ketika terjadi perbe-
daan pendapat:

1. Khilaf bukanlah dalil yang membolehkan pendapat yang
menyimpang.
2. Khilaf tidak perlu diperluas.

3. Bagi orang yang taqlid, dia tidak boleh memilih pen-
dapat yang dia suka.

4. Tidak semua perbedaan pendapat, diperhitungkan.

5. Pendapat, yang menyimpang dari dalil yang tegas, wa-
jib tidak dihiraukan.

6. Tidak ada celah untuk mengambil pendapat kelompok
yang menyimpang,.
Dianjurkan untuk keluar dari khilaf.

8. Tidak boleh membuat pendapat yang baru.

9. Tidak boleh menyimpang dari 7ma’ ulama.

Demikian.

Allabu a’lam
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Pengantar
tentang Ijtihad

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.

Pengantar ini tidak ditujukan untuk para mujtahid
atau para ulama. Namun, ditujukan untuk orang yang bel-
ajar agama, yang tingkatannya di bawah ulama. Oleh sebab
itu, kita tidak membahas hal-hal perlu dipersiapkan oleh
orang yang hendak berijtihad, tetapi yang akan kita bahas
adalah pengenalan tentang istilah ijtihad dan seperti apa
gambaran umum ijtihad. Setidaknya dengan memahami
ini, kita bisa termotivasi untuk menjadi mujtahid atau mi-
nimal menghargai para ulama yang berijtihad.

Pertama: Apa yang Dimaksud Jjtihad?

litihad [slgz>Y!] secara bahasa berasal dari kata a/-jubdu atau
al-jahdu [J¢>)], yang berarti kesulitan atau kesusahan. Ke-
mudian kata tersebut digunakan untuk menyebut usaha ke-
ras dalam mengatasi kesulitan. (M’ jam Maqayis al-Lughab,

1:486)
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Secara bahasa, istilah 7jtibad digunakan sebatas pada
hal yang membutuhkan usaha keras. Dengan demikian, ke-
giatan yang ringan tidak menggunakan kata #jtihad. “Si A
berijtihad untuk menggendong batu” adalah kalimat yang
benar. “Si B berijtihad untuk mengangkat kerikil” adalah
kalimat yang salah. (Ushul al-Figh al-Islami, hlm. 1037)

Adapun secara istilah, ada definisi yang disampaikan
oleh Ibnu Utsaimin,
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“Mengerahkan kemampuan untuk memahami suatu hu-
kum syariat.” (AFUshul min IImil Ushul, hlm. 85)

Usaha untuk memahami hukum syariat itu dilakukan
dengan menggali berbagai macam dalil dan kandungannya.

Redua: Tjtihad itu Wajib Selalu Ada di Te-
ngah Umat

Permasalahan umat selalau ada dan berkembang, yang me-
nuntut mereka untuk memahami hukumnya.

Allah 7zala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaibi wa sallam
telah memberikan hukumnya, sehingga dibutuhkan orang
yang mampu menggalinya dan memahaminya, untuk di-
sampaikan ke masyarakat.

Di dalam Ensiklopedi Figh dinyatakan,
9&1&&\1\&0@&.@\14}? : @;A‘SJ\&,GL“;JJ\)
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Kaidah
dalam Taklid
Beragama

(Agar tidak Terjadi Taglid Buta)

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.
Pelengkap kajian tentang ijtihad adalah pembahasan

masalah taklid karena umumnya dua hal ini saling ber-
pasangan. Dalam arti, orang yang berijtihad akan diikuti
orang lain yang taklid kepadanya.

Di setiap generasi umat ini akan selalu ada orang yang
taklid karena kemampuan umat Islam dalam memahami
agama bertingkat-tingkat: ada yang mencapai derajat muj-
tahid; sebaliknya, ada yang sangat awam dalam masalah
agama. Oleh sebab itu, masyarakat yang awam agama akan

taklid kepada tokoh yang dia ikuti dalam beragama.
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Berdasarkan hal tersebut, kita perlu memahami batasan
masalah taklid, agar kita tidak terjebak dalam bentuk tak-
lid yang terlarang. Berikut ini beberapa catatan yang perlu
kita perhatikan terkait taqlid.

Pertama: Pengertian taklid

Kata takhd/mqlza’ [w\] berasal dari kata kerja gallada —
yuqallidu L& — a3 yang artinya memasang kalung (¢i-
ladab) di leher. (Al-Mishbah al-Munir, 2:513)

Adapun secara istilah, taklid didefinisikan dengan,
e & oy J:"J‘ J}:’ Jfrg

“Menerima pendapat orang lain, tanpa mengetahui dalil-
nya.” (Raudhah an-Nadzir, hlm. 382)

Korelasinya dengan makna bahasa adalah bahwa orang
yang taklid diibaratkan binatang yang diberi kalung di le-
hernya, lalu dia mengikuti ke mana pun si penggembala
itu menariknya.

Keterangan: Perbedaan Taklid, Ittiba’ dan Ikhtiyar

Ada tiga istilah dalam memilih pendapat yang perlu kita
bedakan:

1. Taklid : Mengambil pendapat orang lain tanpa menge-
tahui dalilnya.

2. Ittiba’ : Berpendapat berdasarkan dalil, baik Al-Quran,
hadis, ijma’, maupun giyas yang diterima.
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3. Ikhtiyar : Memilih salah satu pendapat ulama yang di-
yakini lebih mendekati dalil. Istilah lainnya adalah tar-
jih.

Berdasarkan definisi dan keterangan di atas, ada bebe-
rapa kesimpulan yang perlu kita perhatikan,

1. Orang yang berpendapat berdasarkan dalil bukanlah
melakukan taqlid, tetapi melakukan ittiba.

2. Tagqlid berlaku bagi orang yang tidak mengetahui dalil,
seperti orang awam. Adapun orang yang memiliki ke-
mampuan dalam memahami dalil, tetapi dia mengikuti
pendapat salah satu ulama, kemudian dia memahami
bahwa pendapat itu sesuai dengan dalil, maka ini bu-
kan taqlid, tetapi ikhtiyar atau rarjih.

3. Orang yang bertaklid hanya bisa mengikuti ulama muj-
tahid. Untuk itu, dia tidak boleh mengoreksi atau me-
nilai benar dan salahnya karena dia tidak bisa mema-

hami dalil.

Redua: Hukum Taklid

Secara umum, taklid tidak terlarang, terutama bagi orang
awam yang tidak mampu memahami dalil untuk dibuat ke-
simpulan hukum.

Ibnu Abdil Bar menjelaskan,
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Sengaja mencari rukhshah berarti
Cenderung mengikuti hawa nafsu
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Fiqih tentang
Fatwa

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba’du.

Pembahasan ini lebih mengerucut dari pada pemba-
hasan sebelumnya tentang masalah taklid. Pembahasan ini
berkaitan dengan kasus orang yang hendak menanyakan
masalah agama atau meminta fatwa. Dalam kegiatan fat
wa, ada orang yang memberi fatwa (disebut a/-mufti) dan
ada yang meminta fatwa (disebut al-mustafti).

Allah mengajarkan bahwa orang yang tidak tahu ma-
salah tertentu dalam agama harus bertanya kepada orang
yang memahami masalah agama tersebut. Allah 7zzla ber-
firman,
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“Bertangalah kepada orang yang berilmu, jika kailan ti-
dak mengetahui” (QS. An-Nahl: 43)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang keras fat-
wa tanpa ilmu. Dalam sebuah rombongan safar, ada salah
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satu sahabat yang kepalanya terluka. Pada saat bangun ti-
dur, orang ini mengalami junub. Lalu beliau bertanya ke-
pada sahabat lain, apakah beliau berhak mendapat rukhs-
hah untuk tayammum. Sahabat yang ditanyai ini memfat-
wakan bahwa tidak ada rukhshah dan orang yang junub
itu harus tetap wajib mandi junub. Kemudian orang ini
mandi, lalu dia meninggal. Berita ini pun sampai kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau shallallahu “alai-
hi wa sallam bersabda,
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“Mercka telah membunuh orang itu! Semoga Allah meng-
hukumnya! Mengapa mereka tidak bertanya, jika mere-
ka tidak tahu. Sesungguhnya obat dari tidak tahu ada-
lah bertanga. Seharusnga dia cukup bertagamum dan

mengusapnya.” (HR. Abu Daud no. 336. Dinilai hasan
oleh al-Albani)

Berikut ini beberapa catatan terkait fatwa:

Pertama, Hukum berfatwa
Pada asalnya hukum berfatwa adalah boleh. Terdapat banyak

riwayat yang shahih dari para sahabat bahwa mereka mem-
beri fatwa kepada masyarakat. Kendati demikian, tingkat
intensitasnya berbeda-beda: ada yang banyak memberi fat-
wa, dan ada yang jarang. Demikian pula di kalangan ula-
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Bertanyalah kepada orang yang berilmu,
jika kalian tidak mengetahui.
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Agama dan
Logika

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du.

Allah memberikan ujian kepada manusia dengan se-
mua potensi yang ada pada dirinya. Orang kaya diberi uji-
an dengan potensi hartanya. Pejabat diuji dengan pangkat
dan status sosialnya. Para artis diuji dengan keindahan fi-
siknya. Orang berakal diuji dengan kemampuan akalnya.

Dalam menyikapi ujian akal, ada sebagian orang yang
ekstrem dengan mengagungkan akal secara berlebihan. Me-
reka menganggap semua hal harus dipahami berdasarkan
logika, sehingga standar benar dan salah baginya selalu di-
kembalikan ke logika. Di pihak lain, ada yang anti dengan
semua keterangan yang dominan “ber-aroma” akal, sehing-
ga mereka menolak proses giyas (analogi) yang benar kare-
na menganggap bahwa analogi itu bagian dari produk akal.

Dari sini kita perlu memahami posisi akal dengan be-
nar dalam beragama, agar kita terhindar dari sikap ekstrem
yang tidak sejalan dengan kebenaran. Berikut ini bebera-
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pa catatan tentang akal dan logika, serta kaitannya dengan
masalah agama.

Hubungan Akal & Wahyu

Pertama: Fungsi akal dalam menilai informasi

Dalam menimbang kebenaran informasi, fungsi akal bagi
manusia adalah sebagai penilai yang akan menentukan ni-
lai kebenaran dari sumber informasi yang ditangkap oleh in-
dra manusia. Dengan akalnya, manusia bisa menyimpulkan
terkait benar atau tidaknya informasi yang dia dapatkan itu.
Akal bukan sumber informasi, tetapi akal hanyalah penilai.
Sumber ada di luar, sementara akal yang memproses untuk
mendapatkan kesimpulan dari keterangan sumber.

Ketika ada informasi yang sangat aneh, misalnya infor-
masi tentang kejadian yang luar biasa, bisa jadi saat men-
dengar pertama, akal kita menolak. Namun, saat kita me-
lihat buktinya secara langsung, kita bisa percaya, sekali-
pun bisa jadi menurut kita kejadian itu tetap tidak masuk
akal. Ini adalah logika sederhana ini yang bisa dipahami

oleh semua orang.

Sahabat Sahl bin Sa’d as-S2’idi menceritakan, “Dalam
sebuah peperangan, ada sosok lelaki yang sangat pemberani.
Dia menyusup ke pasukan musuh dan membabat banyak
orang kafir, schingga para sahabat berkomentar, ‘Hari ini
tidak ada orang yang pahalanya lebih besar melebihi pa-
hala orang ini” Namun, Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam
justru berkomentar, ‘Dia masuk neraka.’
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cara tentang Dzat Allah, sifat Allah, dan perbuatan Allah se-
suka hawa nafsu mereka. Menurut mereka, semuanya harus
diukur dengan logika. Terbukti, pada akhir hayatnya, me-
reka berkutat dalam kebingungan ... kebingungan ... ke-
bingungan.

Ar-Razi (salah satu tokoh besar Asy’ariyah dan ahli ka-
lam) mengungkapkan keresahannya pada akhir hayatnya,
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Ujung logika hangalah belcnggu
Hasil akhir pejuang logika hanyalah kesesatan

Arwah dalam jasad yang terasing
Selama hidup hasilnga hanga bencana

Kami tidak mendapatkan hasil apapun dari penelitian se-
panjang usia
Selain hanya mengumpulkan “katanya ... katanya ...”

jtima’ al-Juyusy al-Islamiyyah, hlm. 195)
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Cara Tepat dalam Menyikapi Akal

Pertama: Akal itu nikmat seperti nikmat lainnya

Allah memberikan nikmat akal kepada manusia, agar mere-
ka menggunakannya dengan benar.

Allah memberikan nikmat akal, sebagaimana Dia juga
memberikan karunia yang lain bagi manusia (seperti: har-
ta, jabatan, dan lain-lain), agar mereka menggunakannya
dengan benar. Allah juga memberikan peringatan bahwa
itu semua akan mereka pertanggungjawabkan. Allah 7aula
berfirman,

v.a.)\ u,c RC :J)LMJ V"
“Kemudian pada hari itu (hari kiamat) sungguh kali-

an akan ditanga tentang kenikmatan tersebut.” (QS.

AtTakatsur: 8)

Segala isi pikiran manusia akan dibongkar oleh Allah
pada hari kiamat. Allah 7z4/a berfirman,
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“Pada hari segala rahasia akan dicampakkan.” (QS.
Ath-Tharig: 9)
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Menyikapi
Kebiasaan

(Agar Budaya tidak Menjadi
Agama)

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du,

Bagi sebagian orang, adat dan budaya menjadi salah
satu kekayaan yang layak untuk dipertahankan. Bahkan
tidak jarang, adat dan budaya terkadang dijadikan alas-
an untuk menolak kebenaran. Ketika masyarakat jahiliyah
mendengarkan dakwah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang anti kesyirikan, mereka menolaknya dengan alasan
budaya. Allah menyebutkan salah satu alasan mereka da-
lam menolak dakwah,
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Demikianlah, setiap Kami mengutus seorang pemberi per-
ingatan (nabi) sebelum kamu di suatu negeri, maka pasti
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: “Se-
sungguhnga kami menjumpai bapak— bapak kami meng-
anut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah peng-

ikut jcjak—jcjak mereka. (QS. az-Zukhruf: 23)

Tentu saja alasan semacam ini tidak bisa diterima.
Bahkan bisa kita katakan bahwa perbuatan ini merupakan
praktek berlebihan dalam menyikapi kebiasaan. Karena itu-
lah setiap muslim perlu belajar bagaimana cara yang tepat
dalam menyikapi kebiasaan, agar tidak terjebak dalam ke-
salahan sebagaimana yang pernah dialami para musuh nabi.

Berikut beberapa catatan tentang adat dan budaya yang
perlu kita perhatikan,

Pertama, islam tidak memusuhi adat dan tradisi.

Beberapa kebiasaan baik orang arab jahiliyah, tetap diper-
tahankan dalam islam. Seperti memuliakan tamu, membe-
la saudara ketika dalam keadaan membutuhkan pertolong-
an, membela orang yang didzalimi, bangga dengan keder-
mawanan, berani mempertahankan prinsip, dst.

Sebelum Nabi Muhammad dapat wahyu, pasca peris-
tiwa perang Fijar, masyarakat Quraisy berkumpul. Terdi-
ri dari Bani Hasyim, Bani Muthalib, Bani Asad bin Abdil
Uzza, Bani Zuhrah bin Kilab, dan Bani Taim bin Mur-
rah, mereka berkumpul di rumah Abdullah bin Jud’an di
bulan Dzulga’dah, dan membuat kesepakatan bahwa sia-

papun yang didzalimi di Mekah, baik penduduk asli mau-
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Dua Sumber
Penyakit Hati

(Syahwat dan Syubhat)

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du,

Baik buruknya diri manusia ditentukan oleh kualitas
hatinya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

. 4
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Ketahuilah bahwa dalam jasad ada scgumpal daging, jika
baik maka seluruh jasad akan baik semua, dan jika ru-
sak maka seluruh jasad akan rusak semuanya. Ttulah hati.

(Muttafaq ‘alaih)

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anbhu menjelaskan,
g:,..:Ua DIN| uUa \JE& ¢ 0dg>- ;L,a.PY\j ¢ Sl g_,.l.&.“
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Syubhat yang menyerang hati
akan mengha]cmginga, sehingga
tertutupi dari kebenaran
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Nasehat
Terpisah

Bismillah was shalatu was salamu ala Rasulillah, wa ba’du,

Ada beberapa pesan terpisah yang penting untuk kita
jadikan rujukan dalam membangun prinsip beragama,

Pertama, Allah Menghisab Hamba-Nya Lahir dan

Batin

Allah memerhatikan bagian lahir batin dari hamba. Allah
akan menghisab semuanya. Dari Abu Hurairah radbiyallahu
anbu; Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnga Allah tidak melihat penampilan dan har-
ta kalian. Namun, Allah melihat hati dan amal perbuat
an kalian” (HR. Ahmad no. 7827 dan Muslim no. 6708)



e est s AN g g

“Demi Allah wahai Abu Abdirrahman (Ibnu Masud), kami
tidak memiliki niat kecuali yang baik.?

Kemudian Ibnu Mas'ud memberikan tanggapan,
2 2 o1 o “ S 2 o oz~

“Betapa bangak orang yang mcnghcndaki kebaikan, teta-
pi dia tidak mendapatkannga.” (HR. Ad-Darimi no. 210)

Masyaallah. Kaidah yang disampaikan oleh Ibnu

Mas'ud radhiyallahu ‘anbhu sungguh luar biasa. Tidak se-
mua orang yang memiliki niat yang baik bisa mendapatkan
hal yang dia niatkan. Oleh sebab itu, niat yang baik tidak
cukup, tetapi harus juga diiringi dengan amalan yang benar.

Kedua, Islam Harga Mati

Artinya, jadilah manusia yang istiqamah sebagai seorang mus-

lim sampai mati. Dan jangan sampai melakukan perbuatan

yang menyebabkan islam kita menjadi hilang.

Allah berpesan agar kita istiqamah sebagai muslim

sampai mati. Allah berfirman,
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Jangan sampai kalian mati kecuali dalam kondisi muslim.

(QS. Ali Imran: 102)
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Karena mati muslim merupakan syarat paling menda-
sar untuk bisa mendapatkan surga di akhirat.

Allah berfirman,
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Barangsiapa yang mencari agama selain islam maka ti-
dak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk
orang yang rugi. (QS. Ali Imran: 85)

Nabi shallallahu ‘alaibhi wa sallam juga tegaskan,
Lkod s NI S Y 4

Sesungguhnya tidak ada yang bisa masuk surga kecuali
jiwa yang muslim. (Mutrafaq alaih)

Sebagai konsekuensinya, jangan sampai islam kita men-
jadi batal disebabkan pelanggaran kekufuran. Pelajari mate-
ri tentang pembatal islam, materi tentang kesyirikan, mate-
ri tentang kekufuran, dengan maksud agar kita bisa men-
jauhinya. Tidak ada forum kajian di dunia ini yang lebih
perhatian terhadap masalah pembatal islam dan materi me-
ngenal kesyirikan dan bahayanya, selain forum kajian yang
diampu para asatidzah ahlus sunah.

Semoga kita bisa selalu istigamah mengikuti kajian me-
reka. Amiin...
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Ketiga, Bangga dengan agama

Allah perintahkan agar kita bangga dengan agama islam
yang kita anut. Di saat banyak orang bangga dengan dunia,
bangga dengan jabatan dan status sosial, bangga dengan ke-
pandaian berlogika, bangga dengan kehebatan ber-retorika,
sebagai muslim yang baik, kita harus bangga agama. Kare-
na ini anugrah terbesar bagi hamba, yang lebih berharga di-
bandingkan semua kebanggaan di atas.

334

Allah berfirman,
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Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan rahmat—Nga, hen-
daklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan
rahmat—Nga itu adalah lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan”. (QS. Yunus: 58)

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini,
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Hendaknya kalian bangga dengan petunjuk dan agama
yang benar yang datang dari Allah, karena anugrah ini

lebih layak untuk kalian banggakan, dari pada apa yang

kalian kumpulkan, berupa dunia seisinya, berupa ancka
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sih ultimatum, “Jangan mabok agama!!”, “Jangan gila aga-

ma!

'7, « ~”77 .
I” “Jangan sok suci!!”... yang sebenarnya itu semakna

dengan ungkapan“Jangan radikal!!”

Dulu orang kafir menuduh para sahabat sebagai orang

yang ditipu agamanya. Mereka menyaksikan para sahabat

demikian hebat pengorbanannya terhadap islam. Hingga

mereka serahkan harta dan bahkan jiwanya ketika perang
badar, padahal jumlah mereka lebih sedikit dibandingkan

lawannya.
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Allah berfirman,
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(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: “Mercka
itu (orang—orang mukmin) ditipu oleh agamanga”. (Allah
berfirman): “Barangsiapa yang bertawakkal kepada Al-
lah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (QS. al-Anfal: 49)

Ibnu Katsir menycbuckan keterangan Ma'mar,
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Ma'mar mcngatakan, scbagian ulama mengatakan, “Me-
reka adalah sekelompok orang yang mengakui kebenar-
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an islam sementara mereka di Mekah. Lalu ikut bersama
kaum musyrikin saat perang Badar. Ketika mercka meli-
hat jum]ah kaum muslimin yang sedikit, mereka menga-
takan, “Orang-orang mukmin itu ditipu oleh agamanya.”

(Tafsir Ibnu Katsir, 4/76)

Hargai Orang yang Beralasan dengan Agama

Beralasan dengan agama, bukanlah aib, bukan sok suci,
tapi hak setiap orang yang beragama. Sebagaimana orang
beralasan dengan selera, dengan budaya, dengan norma, ter-
masuk beralasan dengan aturan negara.

Lalu mengapa masih ada orang yang nyinyir kepada
muslim yang tidak mau melakukan sesuatu dengan alasan
agama? Dikatakan sok suci, sok alim, mabuk agama, dst.

Ada orang yang tidak mau makanan tertentu, karena
alasan tidak selera.

Ada orang yang tidak mau mendengarkan jenis musik
tertentu, karena alasan tidak suka nadanya.

Ada orang yang selalu disiplin dengan atribut tertentu
karena alasan budaya.

Di masyarakat kita, semua alasan itu dihargai.

Namun bisa jadi suasana berbeda bagi orang yang ti-
dak mau transaksi riba, tidak mau jabat tangan dengan la-
wan jenis, tidak mau buka hijab, karena alasan agamaku
melarang itu semua...

Seharusnya alasan ini dihargai, bukan dikomentari mi-
ring...
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Keempat, Hindari sikap ekstrim

Berlebihan selalu tercela dalam setiap keadaan. Termasuk ber-
lebihan dalam menyikapi aturan agama. Karena itu, Allah
melarang sikap berlebihan dalam beragama, seperti peringat
an yang Allah berikan kepada ahli kitab. Disebabkan mereka
berlebihan dalam beragama, hingga mereka mengkultuskan
Nabi Isa dan menjadikannya sebagai tuhan atau anak tuhan.

Allah berfirman,
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas da-
lam agamamu[383], dan janganlah kamu mcngatakan ter-
hadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnga Al Masih,
Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang
diciptakan dengan) kalimat—Nga yang disampaikan—Nga
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari—Nga[385].
Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya
dan jangan]ah kamu mcngatakcm: “(Tuhan itu) tiga”, ber-
hentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesung-
guhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah
dari mempunyai anak... (QS. an-Nisa: 171)

Ibnu Katsir menjelaskan,
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Jauhilah sikap ghuluw dalam beragama, karena yang me-
ngebabkan binasa umat sebelum kalian adalah sikap ghu—
hw dalam masalah agama. (HR. Ahmad 3248, Nasai 3070,
dan dishahihkan Sguaib al-Arnauth)

Aneka Ghuluw dalam Beragama

Ada beragam sikap ghuluw dalam beragama, dianta-
ranya,

1. Mengkultuskan nabi hingga disejajarkan seperti
tuhan

Tindakan kultus terhadap nabi adalah bentuk pelang-
garan besar dalam islam. Karena ini bisa mengantarkan pe-
lakunya kepada kekufuran. Seperti yang pernah terjadi pada
ahli kitab (nasrani) dalam menyikapi Nabi Isa ‘alaibis sa-
lam. Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam memberi peringatan,
jangan sampai pelanggaran nasrani terjadi pada diri beliau.

Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda,
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Janganlah kalian mengkultuskanku sebagaimana orang
nasrani mengkultuskan Isa bin Maryam. Aku hangalah
seorang hamba maka sebut aku hamba Allah dan utusan-
Nya. (HR. Bukhari 3445)
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2. Mengkultuskan tokoh agama, hingga disejajar-

kan dengan nabi

Seperti meyakini bahwa semua perkataan tokoh yang
dia kultuskan pasti benar, sekalipun jelas-jelas bertentang-
an dengan dalil.

Allah sebutkan kelakuan yahudi, yang membalik hu-
kum syariat atas dasar mengikuti pendetanya.
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Mereka mcnjadikan para ruhban (orang—orang alim gahu—

di) dan rahib-rahib (ahli ibadah) mereka sebagai tuhan
selain Allah. (QS. at-Taubah: 31)

Adi bin Hatim radhiyallahu ‘anbhu pernah bertanya ke-
pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa yahudi tidak
pernah menyembah ruhban maupun rahib. Kemudian Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam mengatakan,
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Pemuka agama itu mengharamkan apa yang halal dan
menghalalkan apa yang haram bagi ahli kitab, lalu ma-
sgarakat mcngikuti para tokoh agama itu. Ttulah bentuk
ibadah mereka kepada pendetanga. (Tafsir Ibnu Katsir,
4/135)



Lemparlah kerikil ukuran seperti ini... kemudian beliau
mengatakan, ‘Wahai manusia, janganlah kalian ghuluw
dalam agama. (Ahmad no. 3248, Nasai no. 3070, dan dis-
hahihkan Sguaib al-Arnauth)

Umumnya orang yang berlebihan dalam beribadah atau
beragama, tidak bisa istigamah. Akhirnya dia bosan dan
mengambil sikap sebaliknya.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anbhu, Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Sesungguhnga agama ini mudah, tidak ada seorangpun
yang berlebihan dalam beragama, kecuali dia pasti akan
kalah. (HR. Bukhari no. 39 & Nasai no. 5051)

Ibnu Hajar menjelaskan,
35 Dyl JleeV) 3 o ems Y aadly
i alaly e Y]

Maksud dari hadis, siapapun yang berlebihan dalam amal-
an agama dan mcningga]kan sikap moderat, maka pas-
ti dia tidak akan mampu dan akan putus, sehingga dia
terkalahkan...

Al-Hafidz melanjutkan keterangannya,
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Bukan maksudnga melarang untuk melakukan ibadah de-
ngan lebih sempurnd, karena seperti ini terpuji. Namun
yang dilarang adalah berlebihan yang mengcbabkan orang
bosan atau berlebihan melakukan amal sunah yang me-

nycbabkan dia meninggalkan yang lebih afdhal. Atau me-

ngebabkan keluar waktu ketika melaksanakan kewajiban.

Kemudian Ibnu Hajar menyebutkan contoh, seperti
orang yang dzikir atau tahajud semalam suntuk, hingga
dia ngantuk ketika subuh yang menyebabkan tidak berja-
maah atau bahkan bangun kesiangan. (Fathul Bari, 1:94)

5. Melebihi batas dalam segala urusan agama

Dalam hadis dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Celakalah para mutanathi’, celakalah para mutanathi’, ce-
lakalah para mutanathi’ (HR. Ahmad no. 3655 & Muslim
no. 6955)

An-Nawawi menjelaskan makna mutanathi’,
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Sebagian ulama salaf mengatakan, “Setiap Allah mene-
tapkan aturan apapun bagi manusia, maka setan memi-
liki dua serangan gangguan. Bisa ke arah meremehkan
(Tafrith) dan bisa ke arah melampaui batas (Ifmth). Setan
tidak peduli mana yang berhasil dia dapatkan. (Ighatsah
al-Lahafan, 1/116)

Ada sebagian orang yang berlebihan dalam beribadah,
sehingga dia tambahkan dengan aneka gerakan dan doa
yang tidak pernah diajarkan. Sebaliknya, ada yang mere-
mehkan, sehingga dia malas dalam beramal. Sikap yang
tepat adalah beribadah sesuai sunah, itulah seorang mus-
lim yang moderat.

Dalam masalah hukum, sebagian orang ada yang eks-
trim, hingga semua transaksi manusia dikesankan terlarang
dan tidak boleh dilakukan. Sebaliknya, ada orang yang
meremehkan sehingga semua dikesankan serba boleh. Si-
kap moderat adalah memposisikan hukum sesuai porsinya.

Kelima, Ambil sikap ideal atau mendekati ideal

Ajaran hukum syariat, jumlahnya sangat banyak, yang meng-
atur semua aktivitas manusia. Demikian pula, bentuk iba-
dah dalam islam sangat beragam, jika dilaksanakan semua-
nya akan mengisi seluruh waktu kita.

Allah perintahkan kita untuk melaksanakan itu semua
secara maksimal.
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Laksanakan dcngan benar, dan dekatilah kondisi sem-
purna. Manfaatkan beramal di waktu pagi, di waktu sore

dan sebagian di waktu malam. Jaga sikap moderat, kali-
an akan sampai. (HR. Ahmad no. 10677)

Ibnu Hajar menjelaskan,
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Selalu jaga komitmen untuk lurus (as-Sadad), tidak mere-
mehkan dan tidak berlebihan. Para ahli bahasa mengata-
kan, as-Sadad (lurus) artinya pertengahan dalam beramal.

Beliau melanjutkan,
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“Dekatilah” artinya jika kalian tidak bisa melakukan yang

sempurna, lakukan yang mendekati sempurna. (Fathul Bari,

1:95)

Keenam, Berbuat baik di sisa usia

Tidak ada satupun manusia yang tahu kapan dia akan me-

ninggal. Juga tidak ada satupun orang yang tahu apakah



Naschat Emas Fudhail bin Iyadh’

Abu Nuaim dalam karyanya Hilyatul Auliya, menyebutkan
sebuah penggalan kisah yang dialami oleh seorang ulama
tabi’ Tabi’in, Fudhail bin Iyadh rahimahullah. Suatu ketika
beliau ketemu dengan seseorang, sebut saja si A. Lalu terja-
dilah dialog di antara mereka.

“Berapa usia anda?” Tanya Fudhail.
“Enam puluh tahun.” Jawab si A.

“Selama 60 tahun anda melakukan perjalanan menu-

ju Allah, sebentar lagi anda akan sampai.” Kata Fudhail.

Spontan si A beristirja’, dengan mengucapkan “Innaa
lillaahi wa innaa ilaibi raji'un”

“Anda tahu makna kalimat itu?” Tanya Fudhail.
“Tolong jelaskan kepada kami..” pinta si A.

Lalu Fudhail menjelaskan,
Wl e m ey ) Uy e a0 T s ol b
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5. Fudhail bin Iyadh termasuk tokoh ahlus sunah yang wafat tahun 187
H. Beliau dikenal scbagai “Abid al-Haramain” (Ahli 1badah di dua
kota suci). Beliau banyak mcndapatkan pujian dari para ulama, hing—
ga ad-Dzahabi menyebutnya sebagai ulama panutan, kuac hadisnya
dan seorang Syaikhul Islam.
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“Inna lillaah” artinya kita milik Allah yang merupakan
hamba-Nya, dan “Inaa ilaihi rajiun” artinya kita akan kem-
bali kepada—Nga. Siapa yang mcgakini bahwa dia ham-
ba Allah dan dia akan kembali kepada—Nga maka dia
harus menyadari bahwa akan menghadap Allah. Siapa
yang gakin bahwa dia akan mcnghadap Allah, dia harus
gakin bahwa diringa akan ditanga. Dan siapa yang ya-
kin akan ditanya, scharusnya dia siapkan jawaban untuk
pertanyaan itu.

“Lalu bagaimana caranya?” si A melanjutkan pertanya-
annya.

“Mudah, bagi orang yang dimudahkan Allah.” Jawab
Fudhail.

Kemudian Fudhail bin Iyadh memberikan nasehat
yang luar biasa,

ol Shb G by sz b G dhy & Wb s
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Berbuat baiklah di sisa usiamu, niscaya kesalahanmu di
masa silam dan di masa sekarang akan diampuni. Kare-
na jika kamu tetap berbuat buruk di sisia usiamu, kamu

akan dihukum disebabkan kesalahanmu di masa silam
dan di sisa usiamu. (Hilyatul Auliya, 8: 113)

Doa Agar Diwafatkan sebagai Muslim Ahlus Sunah

Manusia tidak bisa memastikan kondisi ujung hidupnya. Bisa
jadi ada orang yang awalnya baik, namun di akhir hayatnya
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dia gemar melakukan kemaksiatan hingga mati suul kbati-
mah — 3 3Lallg -

Imam Ahmad mengajarkan agar kita selalu berdoa ke-
pada Allah untuk diwafatkan dalam kondisi sebagai mus-
lim ahlus sunah.

Thalhah bin Ubaidillah al-Baghdadi menceritakan

pengalamannya bersama Imam Ahmad,
s op ) (J e o el 005 (255, B
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Tak disengaja suatu hari aku naik pcrahu bersama Ahmad
bin Hambal, beliau bangak diam. Ketika beliau bersuara,
beliau berdoa: ‘Ya Allah, wafatkan kami sebagai muslim

ahlus sunah.’ (Tarikh Baghdad, 9: 349)

Al-Hasan bin Ayub al-Baghdadi menceritkan,

Ada orang yang mendoakan Imam Ahmad, “Semoga
Allah memberi kehidupan dan kematian yang baik kepa-

da anda wahai Imam Ahmad.” Spontan beliau menimpali,
Loy ey
“Di atas islam dan sunah.” (Tarikh Damaskus, 5: 324)

Imam Ahmad juga pernah mengatakan,
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Siapa yang meninggal sebagai muslim ahlus sunah, maka
dia meninggal di atas semua kebaikan. (al-Wara” karya
al-Marudzi, hlm. 192)

Nasehat yang semisal juga disampaikan para ulama
masa silam, sebelum Imam Ahmad. Berikut keterangan se-
bagian mereka,

Keterangan Ibnu ‘Aun — seorang ulama tabi’in —,
J.M.«.: A.LQ Z\MLJ\) (B’w\l\ 61.9 u\x uﬁ Oj“ UA JU
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“Siapa yang mcningga] di atas islam dan sunah berarti
dia mendapatkan kabar gembira dengan semua kebaik-
an.” (I'tigad ahlis sunah, al-Lalika’i, 1: 67)

Keterangan Fudhail bin Iyadh — ulama Tabi” Tabiin —,

L2y S S e ) ok

Beruntunglah orang yang meninggal sebagai muslim ahlus

sunah. (I’tiqad ahlus sunah, al-Lalika’i, 1: 138)

Silahkan anda rutinkan doa ini,
End ey Je il 23

Ya Allah, wafatkan kami scbagai muslim ahlus sunah.
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Ketujuh, Dakwah islam itu maksum

Allah menjaga keutuhan agamanya hingga akhir sejarah ke-
hidupan manusia. karena agama ini diberikan diturunkan
oleh Allah sebagai a nugrah bagi manusia. Agama ini terlak-
sana dengan Allah ciptakan manusia-manusia yang melaksa-
nakannya. Merekalah kaum muslimin ahlus sunah.

Karena itulah keberadaan kaum muslimin ahlus sunah
akan selalu ada di muka bumi, sekalipun penduduk bumi
tidak mendukung keberadaan mereka.

Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu alai-
hi wa sallam bersabda,
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Akan selalu ada sekelompok orang di kalangan umatku
yang selalu menang di atas kebenaran. Masyarakat yang
tidak mendukung mereka, sama sekali tidak memberikan

pengaruh buruk terhadap mereka, hingga datang ketetap-
an Allah. (HR. Muslim no. 5059)

Para ulama menegaskan bahwa sekelompok orang di
kalangan umatku yang selalu menang di atas kebenaran
adalah muslim ahlus sunah. al-Hafidz Ibnu Hajar (Fathul
Bari, 13: 293) menyebutkan beberapa tafsir ulama,

Ada yang menyebut mereka adalah ahlul ilmi (para
ulama)

Ada yang mengatakan bahwa adalah ahlul hadis. Ini
merupakan pendapat Ali al-Madini dan Imam Ahmad.

356 Figh Bermadzhab



Biografi
Penulis

Ammi Nur Baits

Asli pesisir pantai utara Lamongan, Jawa Timur. Terlahir
dari pasangan ayah-ibu: Ainur Rofiq dan Sunti Zubaidah.
Tahun 2002 merantau ke Yogyakarta untuk menem-
puh kuliah di Jurusan Teknik Nuklir, UGM. Selama ku-
liah, se-ring mengikuti berbagai kajian di sekitar kampus,
terutama kajian yang diampu oleh Ustaz Aris Munandar.
Di tahun 2006 lulus UGM, dan selama 2 tahun be-

kerja sebagai instruktur di Laboratorium Analisis Radioak-
tivitas di Jurusan Teknik Nuklir UGM.

Tahun 2007, mengikuti kuliah S-1, Jurusan Fikih dan
Ushul Fikih, Madinah International University (Mediu).
Pada 2011 lulus.

Perhatian beliau kepada bidang Figh dan Ushul Figh
banyak dipengaruhi dari guru beliau, Ustaz Aris Munan-
dar. Sementara kecenderungan kepada masalah Figh ten-

Biograft Penulis 359



. Doa & Dzikir Ramadhan - diterbitkan oleh Pustaka
Muslim

. Untukmu yang sedang sakit - diterbitkan oleh Pustaka
Muslim

. Pengantar Figh Jual Beli - diterbitkan oleh Pustaka Mu-
amalah

. Ada apa dengan Riba - diterbitkan oleh Pustaka Mua-
malah

. #Ada Orang Utang - diterbitkan oleh Pustaka Muama-
lah

. Pengantar Permodalan Dalam Islam - diterbitkan oleh
Pustaka Muamalah

. Kode Etik Pengusaha Muslim - diterbitkan oleh Pusta-
ka Muamalah

. Pasar Muslim dan Dunia Makelar - diterbitkan oleh Pus-
taka Muamalah

. Riba di Sakumu — Ringkasan buku Ada Apa Dengan
Riba - diterbitkan oleh Pustaka Muamalah

. Pengantar Figh Jual Beli & Harta Haram — Penjelasan
buku Pengantar Figh Jual Beli - diterbitkan oleh Pusta-
ka Muamalah

. Pengantar Kaidah Figih Kubro Dan Penerapannya da-
lam Figh Muamalah - diterbitkan oleh Pustaka Muama-
lah

. Halal Haram Bisnis Online - diterbitkan oleh Pustaka
Muamalah

. Tafsir Shalat - diterbitkan oleh Pustaka Muamalah

Biograft Penulis 361



17. Pengantar Ilmu Waris - diterbitkan oleh Pustaka Mua-
malah

18. Figh ASN dan Karyawan - diterbitkan oleh Pustaka Mu-

amalah

Semoga semua karya ini menjadi amal jariyah bagi
penulisnya, dan semoga Allah mengampuni beliau, kedua
orang tua beliau, dan seluruh kaum muslimin...

Amiin...
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